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ABSTRAK

Nama : Siti Maisyaroh
Program Studi : IImu Perpustakaan

Judul Skripsi :Kegiatan Promos Taman Bacaan Masyarakat (TBM) di Depok :
Studi Kasus TBM Alfabet dan TBM Bina Kreasi

Penelitian ini membahas tentang kegiatan promosi Taman Bacaan Masyarakat
(TBM) Alfabet dan Bina Kreasi di Depok. Tujuan penelitian adalah mengetahui
kegiatan promosi dalam mempromosikan jasa dan layanan TBM Alfabet dan
TBM Bina Kreas serta memahami faktor yang mempengaruhinya. Teori bauran
promos yang digunakan dalam penelitian ini adalah periklanan, promosi
penjualan, penjualan perorangan, publikasi/hubungan masyarakat, pemasaran
langsung, interactive/internet marketing. Penelitian ini menggunakan metode
studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Data yang dikumpulkan berasal dari
kegiatan observasi, wawancara dengan lima informan. dan analisis dokumen.
Hasi| penelitian menunjukkan bahwa TBM Alfabet dan TBM Bina Kreas telah
melakukan bauran promosi periklanan, promosi penjualan, penjualan perorangan,
publikess dan pemasaran media interaktif. Dana, sumber daya manusia dan
koleksi merupakan faktor yang mempengaruhi kegiatan promosi di TBM Alfabet
dan TBM BinaKreas.

Kata Kunci :

Promosi, Promosi Perpustakaan, Taman Bacaan M asyarakat
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ABSTRACT

Name : Siti Maisyaroh
Study Program: Library Science

Title : Promotional activities of Taman Bacaan Masyarakat (TBM) in
Depok : acase study of TBM Alfabet and TBM BinaKreas

This research discusses the promotional activities of Taman Bacaan Masyarakat
(TBM) Alfabet and Bina Kreasi in Depok. The purpose of the research is to know
the promotional activities in promoting services and service TBM Alfabet and
TBM Bina Kreasi as well as understand the factors that influence it. Promotion
mix theory used in this research is advertising, sales promotion, personal selling,
publicity/public relations, direct marketing, and interactive/internet marketing.
This research is using case study method with qualitative approaches. Data
collected comes from dbservation, interviews with five informants and document
analysis. The results showed that TBM Alfabet and TBM Bina Kreasi have been
doing promotional mix are advertising, sales promotion, persona selling,
publicity and marketing of interactive media. The factors that affecting promotion
activities at TBM Alfabet and TBM Bina Kreas is funding, human resources and
collections.

Keywords :

Promotion Library Promotion Taman Bacaan Masyarakat
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1L atar Belakang

Kegiatan promos perpustakaan merupakan suatu kegiatan yang penting
dilakukan oleh sebuah perpustakaan dalam memperkenalkan jasa dan layanan
yang disediakan, termasuk juga perpustakaan kecil seperti perpustakaan
komunitas atau yang lebih dikenal sebagai Taman Bacaan Masyarakat (TBM).
Menurut Swastha, promosi merupakan arus informasi atau persuasi satu arah yang
dibuat untuk mengarahkan seseorang atau organisasi kepada tindakan yang
menciptakan pertukaran dalam pemasaran (Rangkuti, 2009, p.50). Kegiatan
promos berusaha mengubah sikap atau perilaku seseorang terhadap produk atau
jasa suatu organisasi.

Taman Bacaan Masyarakat (yang seterusnya disebut TBM) merupakan
sebuah lembaga yang menyediakan berbagai jenis bahan belgar yang dibutuhkan
oleh masyarakat, tempat penyelenggaraan pembinaan kemampuan membaca dan
belgar, sekaligus sebagai tempat untuk mendapatkan informasi bagi masyarakat
(Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2006, p.1). TBM yang merupakan
salah satu bentuk perpustakaan umum, perlu melaksanakan kegiatan promosi agar
jasa dan layanan yang tersedia di TBM dapat diketahui bahkan dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat. Promos TBM dapat melalui ceramah tokoh
masyarakat, pemasangan spanduk, penyebaran brosur, media cetak dan media
elektronik (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2006, p.11). Atau juga
dapat melalui kegiatan-kegiatan yang memiliki nilai informatif, edukatif, dan juga
rekreatif seperti: meningkatkan minat membaca dan kegemaran menulis,
memberikan keterampilan mengelola informasi, mengembangkan krestifitas anak,
menyelenggarakan diskusi tematik, serta menyelenggarakan kegiatan literas
lainnya (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2012, p.11-15).

Walaupun terdapat kekurangan dalam segi ruangan TBM, selama empat
tahun berdiri TBM Alfabet aktif melakukan berbagal kegiatan yang memiliki nilai
informatif, edukatif, dan juga rekreatif seperti: kegiatan parenting, mendongeng,
menonton bareng, sepeda keliling, pelatihan presenter, dan perlombaan. TBM
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Bina Kreas juga telah menorehkan prestas, hal tersebut dapat dilihat dari
terpilihnnya TBM sebagai juara |11 Lomba Keteladanan PNFI Kategori Lembaga
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Wilayah Cirebon dalam rangka memperingati
Hari Kemerdekaan Republik Indonesia ke-66 Tingkat Provinsi Jawa Barat tahun
2011, Juara | Lomba Keteladanan PNFI Kategori Lembaga Taman Bacaan
Masyarakat (TBM) tingkat Kota Depok tahun 2011 yang diselenggarakan pada
tanggal 27-28 Maret 2011 di Depok, Juara 111 Lomba program PLS berprestasi
tingkat Bakorwil Bogor tanggal 2 s/d 7 Juni 2008 yang diselenggarakan oleh
kegiatan pemberdayaan lembaga PLS dan kegiatan pelgar Dinas Pendidikan
Provins Jawa Barat.

Pelaksanaan kegiatan promos yang dilakukan secara rutin dapat membuat
taman baca yang tumbuh marak di tengah masyarakat berfungsi sebagaimana
mestinya yaitu sebagal sarana penunjang pembelgaran seumur hidup bagi
masyarakat. Melalui kegiatan promosi yang atraktif, berbagai jasa dan layanan
yang tersedia dan telah diterapkan dalam suatu taman bacaan, dapat membuat
taman bacaan tersebut bertahan lama, karena TBM pada saat ini terkesan hanya
sekedar ikut-ikutan, melihat peluang besar untuk memperoleh dana baik dari
pihak pemerintah maupun pihak swasta. Namun demikian, banyak pula taman
bacaan yang tidak dapat bertahan lama setelah tidak mendapatkan bantuan dana
dari pihak pemerintah maupun swasta. Kondisi taman bacaan seperti inilah yang
menjadi - kendala dalam memenuhi perannya sebagai Sarana penunjang
pembelgjaran seumur hidup bagi masyarakat. Kondis sarare/prasarana, jumlah
dan jenis bahan pustaka, profesionalisme pengelolaan, mutu layanan merupakan
faktor penentu keberhasilan kegiatan promosi TBM.

Penelitian tentang kegiatan promosi perpustakaan sebelumnya sudah
pernah dilakukan oleh Nur Afifa Fauziah pada tahun 2007 dengan judul "Promosi
Perpustakaan: Studi Kasus di Perpustakaan Umum Daerah Propinsi DK Jakarta'.
Penelitian yang dilakukan saat ini berfokus kepada kegiatan promosi TBM yang
mencakup bauran promos yaitu: periklanan, penjualan perorangan, promosi
penjualan, publikasi dan juga pemasaran melalui media interaktif/internet.

TBM Alfabet dan TBM Bina Kreas merupakan TBM yang menjadi
tempat penelitian. Kunjungan awal yang didapatkan pada saat itu, terlihat TBM
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Alfabet memiliki susunan koleks buku yang berantakan dimana magaah dan
komik diletakkan pada deretan rak yang sama, ruangan yang agak kotor dan
berdebu. Kondis TBM Bina Kreas pun tidak jauh berbeda, memiliki ruangan
yang berdebu serta pencahayaan yang kurang sehingga terlihat ruangannya agak
gelap.

Pelaksanaan berbagai kegiatan tersebut masih kurang meningkatkan
jumlah pengunjung secara berkelanjutan. Hal ini dikarenakan keterbatasan dana
yang dimiliki oleh kedua pengelola TBM dalam melakukan kegiatan promos
sehingga berdampak pada pelaksanaan kegiatan promos yang tidak diadakan
secara rutin. Hampir seluruh kegiatan promosi yang dilaksanakan olen TBM
Alfabet dan TBM Bina Kreas berasal dari dana pribadi para pengelola TBM.
Untuk mendorong masyarakat berpartisipasi aktif dalam pembudayaan kegemaran
membaca, pemerintah memberikan bantuan yang dapat dipergunakan untuk
merintis-mendirikan TBM baru dan memperkuat kelembagaan TBM dengan
mengalokasikan dana melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN),
bantuan untuk TBM rintisan sebesar dua puluh juta rupiah, TBM penguatan
sebesar tiga puluh juta rupiah serta bantuan sarana peningkatan mutu TBM
berbasis  elektronik sebesar dua  puluh tujuh  juta  rupiah
(www.paudni.kemendiknas.go.id).

Pada bulan November 2011, TBM Alfabet telah menerima bantuan dana
yang berasal dari pemerintah sebesar dua puluh tujuh juta rupiah. Begitu juga

dengan TBM Bina Kreasi pada tahun 2008 telah menerima bantuan dana dari
pemerintah sebesar dua puluh lima juta rupiah. Walaupun kedua TBM tersebut
telah menerima bantuan dana dari pemerintah namun tetap saja hal tersebut tidak
dapat menjamin keberlangsungan hidup TBM. Kedua TBM tersebut lebih sering
menggunakan dana pribadi mereka untuk membiayai kegiatan operasional dan
kegiatan promosi mereka. Tidak mengherankan jika kegiatan promosi tidak dapat
terlaksana secara rutin di kedua TBM tersebut.

Selain itu, jumlah ketersediaan sumber daya manusia di TBM berpengaruh
pada pel aksanaan kegiatan promosi dikarenakan petugas TBM memiliki pekerjaan
lain selain mengelola TBM. TBM Alfabet, dua petugasnya memiliki pekerjaan
sebagal guru sedangkan seorang petugas lainnya sebagai mahasiswi aktif sehingga
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mereka hanya dapat melayani pengguna TBM disaat mereka memiliki waktu
luang. Hal tersebut juga terjadi di TBM Bina Kreasi Hasil ttmuan pereliti, pada
saat di lapangan ditemukan bahwa jam buka layanan TBM Alfabet dan TBM Bina
Kreas tidak menentu, kadang TBM dibuka pada siang hari sampa sore hari
bahkan kadang tidak buka sama sekali hal ini tentu akan berdampak pada kurang
maksimalnya layanan yang diberikan kepada pengguna TBM. Hal ini disebabkan
jumlah sumber daya manusia yang terbatas yang dimiliki TBM.
1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan penelitian ini adalah "Bagai manakah kegiatan promosi TBM
Alfabet dan TBM Bina Kreas yang dilakukan untuk mempromosikan jasa dan
layanan yang tersedia?' dan "Faktor apa yang mempengaruhinya?'.
1.3 Tujuan Penélitian

Berdasarkan masalah tersebut, tujuan penelitian  ini adalah untuk
mengidentifikasi kegiatan promosi dalam mempromosikan jasa dan layanan
TBM Alfabet dan TBM Bina Kreas serta memahami faktor yang
mempengaruhinya.
1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang tepat
mengenal kegiatan-kegiatan promos yang dilakukan oleh pengelola TBM Alfabet
dan TBM Bina Kreasi: sebagai sumbangan pemikiran bagi pengelola agar
memperhatikan strategi promosi TBM dan dapat melaksanakan kegiatan-kegiatan
promos TBM dengan lebih baik. Selain itu, diharapkan penelitian ini berguna
dalam pengembangan |Imu Perpustakaan khususnya yang berkaitan dengan TBM.
1.5 Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
dengan metode studi kasus yang bertujuan untuk memperoleh gambaran
mengenai kegiatan promosi yang dilakukan TBM Alfabet dan TBM Bina Kreasi.
Informan dalam penelitian ini adalah pengelola TBM Alfabet dan TBM Bina
Kreas serta pengguna TBM masng-masing. Penelitian ini  menggunakan

observasi dan wawancara sebagai teknik pengumpulan data.
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BAB 2
TINJAUAN LITERATUR

Tinjauan literatur menjadi sangat penting dalam penelitian ini karena
digunakan sebagal dasar pijakan. Pada bab ini akan dipaparkan dan dijelaskan
mengenal teori-teori yang ditemukan dalam literatur untuk menjelaskan mengenai
masalah penelitian yang akan dibahas dalam perelitian ini. Tinjauan literatur

berfungs sebagai landasan teori yang akan digunakan dalam proses analisis data.

2.1 Perpustakaan Umum dan Taman Bacaan Masyarakat (TBM)

Perpustakaan umum merupakan perpustakaan yang diselenggarakan oleh
masyarakat umum meliputi seluruh lapisan masyarakat. Pengertian perpustakaan
umum menurut Sulistyo-Basuki (1993, p.46) adalah perpustakaan yang
disdlenggarakan oleh dana umum dengan tujuan melayani umum. Adapun
menurut Reitz (2004), perpustakaan umum adalah sebuah perpustakaan atau
sistem perpustakaan yang mencakup akses untuk sumber layanan perpustakaan
yang gratis bagi semua kalangan, daerah, dan wilayah geografis, yang didukung
dari pembiayaan masyarakat. Hal tersebut ditegaskan dalam undang-undang
Nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan pada pasal 1 ayat 6 yang berbunyi:

"Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang diperuntukkan bagi

masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa

membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras agama, dan status sosial-
ekonomi."

Jadi, dapat dismpulkan perpustakaan umum adalah perpustakaan yang
menyediakan akses pengetahuan, informasi dan hasil karya melalui sumber
layanan perpustakaan yang gratis untuk seluruh masyarakat tanpa membedakan
usia, jenis kelamin, suku, agama, status ekonomi maupun tingkat pendidikan.

Tujuan utama perpustakaan umum seperti yang tercantum dalam The
Public Library Service (IFLA, 2001, p.2) adalah tujuan menyediakan sumber-
sumber dan layanan dalam berbaga media untuk memenuhi kebutuhan individu
dan kelompok akan pendidikan, informasi, dan pengembangan pemikiran yang
meliputi kebutuhan rekreas dan waktu luang. karya imgjinasi melalui berbagai

sumber daya dan layanan yang tersedia. Perpustakaan umum memiliki peran
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penting dalam pengembangan dan pemeliharaan masyarakat yang demokratis
dengan cara memberikan akses pengetahuan, ide, dan opini yang besar dan
bervarias. Maka menurut Nasution (1992, p.223), perpustakaan umum yang
dalam fungsinya memberikan layanan kepada semua orang secara demokratis,
ekonomis dan efisien merupakan lembaga pendidikan non forma dan
kehadirannya sangat didambakan di tengah-tengah masyarakat.

Menurut Brophy (2001, p.26), perpustakaan umum memiliki tiga peran
yaitu pendidikan, informasi dan hiburan. Memungkinkan pengguna untuk
mendapatkan pembelgaran informal dan tempat belgjar; menyediakan akses ke
sumber informasi yang terorganisasi; dan menyediakan hiburan terutama melalui
peminjaman bahan bacaan fiks. Selain itu, perpustakaan umum juga dapat
menjadi wadah pembelgjaran sepanjang hayat (ifelong learning). McMenemy
(2009, p.95) mengatakan bahwa perpustakaan umum menjadi fasilitator inti dalam
pembelgaran sepanjang hayat sebab terbuka untuk seluruh  masyarakat,
menyediakan akses ke berbagai bahan belgjar secara cuma-cuma, mudah untuk
diakses karena jam buka yang relatif nyaman, dan menawarkan pelatihan
pelatihan intruksional.

Menurut McMenemy (2009, p.52) mengatakan pengguna perpustakaan
umum yaitu anak-anak sertaremaja, pelgjar, pengangguran, pekerja, orang dengan
keterbatasan, manula, kelompok komunitas, perusahaan, sekolah, dan taman
kanak-kanak. Dilihat penggunanya, perpustakaan umum merupakan satu-satunya
jenis perpustakaan yang masih dapat dibedakan menjadi beberapa jenis.
Perpustakaan yang termasuk di dalam kategori perpustakaan umum adalah
perpustakaan umum kabupaten/kota, perpustakaan umum tingkat kecamatan,
perpustakaan umum desa/kelurahan, perpustakaan cabang, taman bacaan rakyat/
taman bacaan masyarakat.

Taman Bacaan Masayarakat adalah sebuah tempat atau wadah yang
didirikan dan dikelola bailk oleh masyarakat maupun pemerintah untuk
memberikan akses layanan bahan bacaan bagi masyarakat sekitar sebagai sarana
pembelgjaran seumur hidup dalam rangka peningkatan kualitas hidup masyarakat
di sekitar taman bacaan masyarakat (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
2006, p.10). Adapun pendapat Lasa (2009, p.331) mengenai TBM adalah sumber
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belgar yang melaksanakan fungs perpustakaan yang menyediakan bahan
informasi yang dimanfaatkan masyarakat untuk meningkatkan minat baca dan
melek informas. TBM yang memiliki nama lain perpustakaan komunitas
memiliki pengertian sebagai gerakan keberaksaraan yang berpamrih
menghilangkan batas antar anggota masyarakat dalam membaca, dan
mengembalikan fungsi perpustakaan sebagai tempat ke mana ®seorang dapat
memeroleh kembali haknya untuk membaca buku yang ingin dibacanya (Vis
pustaka online, 2009). Dari ketiga pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
TBM merupakan suatu perpustakaan yang didirikan oleh dikelola baik oleh
masyarakat maupun pemerintah dengan memberikan akses layanan bahan bacaan
bagi masyarakat sekitar guna meningkatkan wawasan dan keterampilan serta
sikap masyarakat setempat.

Narit Nimsomboon (2002, p.2) mengategorikan Taman Bacaan
Masyarakat ke dalam small-size public library. Adapun pendapat Sulistyo-Basuki
(2008) mengelompokkan TBM menjadi empat jenis yaitu taman bacaan yang
dikelola oleh perorangan atau keluarga, LSM maupun yayasan, perusahaan atau
yang dikelola oleh badan pemerintah.

Di Indonesia, program TBM telah dimulai sejak tahun 1992/1993 oleh
Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Sekolah Departemen Pendidikan Nasional.
Kehadiran TBM merupakan pembaharuan dari Taman Pustaka Rakyat (TPR)
yang didirikan oleh Pendidikan Masyarakat pada tahun limapuluhan. Tujuan
utama TPR adalah mendukung program pemberantasan buta huruf (PBH).
Sasaran utama program ini yaitu masyarakat pedesaan yang tidak memiliki akses
ke perpustakaan umum kota. Adapun vis TBM yang disebutkan dalam buku
pedoman penyelenggaraan perpustakaan umum adalah terciptanya masyarakat
infformas atau masyarakat yang cerdas (2006, p.5). Mis dari taman bacaan
masyarakat berhubungan dengan informasi, pendidikan, keaksaraan dan budaya
disebutkan dalam Manifesto Public Library (IFLA: 2004) yaitu

a. Menciptakan dan menguatkan kebiasaan membaca sgjak usia dini.

b. Mendukung pelaksanaan bagi pendidikan forma maupun bagi

perorangan yang belajar mandiri.

c. Memberikan peluang bagi pengembangan kreativitas perorangan.
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d. Merangsang imgjinasi serta kreativitas anak dan kaum muda.

e. Mempromosikan warisan budaya, penghargaan atas seni, penemuan

ilmiah dan inovasi.

f.  Menyediakan akses pada ekspresi budaya dan semua pertunjukan seni.

g Membina dialog antar budaya dan mendukung keanekaragaman

budaya.

h. Membantu budaya lisan.

I. Menjamin akses atas semua jenis informasi kemasyarakatan bagi

semuawarga.

J. Menyediakan cukup informasi bagi perusahaan, asosiasi, dan

kelompok pemerhati setempat.

k. Memberi kemudahan dalam pengembangan keterampilan akan

ketidakbutaan informas dan komputer.

. Membantu dan aktif dalam kegiatan pemberantasan buta huruf pada

semua tingkatan umur, bahkan memulainya apabila diperlukan.

Penyelenggaraan TBM sebagal bentuk perpustakaan untuk menyediakan
akses sarana pembelgjaran yang menyediakan dan memberi |ayanan bahan bacaan
yang merata, meluas, dan terjangkau oleh masyarakat dengan mudah dan murah.
Adapun tujuannya di dalam yaitu: (1) membangkitkan dan meningkatkan minat
baca masyarakat sehingga tercipta masyarakat yang cerdas yang selalu mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, (2) menjadi sebuah wadah
kegiatan belgar masyarakat, (3) mendukung kemampuan aksarawan baru dalam
pemberantasan buta aksara sehingga tidak menjadi buta aksara kembali (Dinas
Pendidikan, 2006).

TBM memiliki tugas pokok yaitu menyediakan, mengolah, memelihara
dan mendayagunakan koleks bahan pustaka, menyediakan sarana
pemanfaatannya dan melayani masyarakat pengguna yang membutuhkan
informasi dan bahan bacaan (Perpustakaan Nasiona RI,2006). Adapun fungs
taman bacaan masyarakat sesuai dengan yang (DEPDIKNAS, 2006) antaralain

1. Saranapembelgjaran bagi masyarakat

2. Sarana hiburan (rekreasi)) dan pemanfaatan waktu secara efektif

dengan memanfaatkan bahan-bahan bacaan dan sumber informasi lain

Universitas Indonesia

Kegiatan promosi..., Siti Maisyaroh, FIB Ul, 2012



sehingga warga masyarakat dapat memperoleh pengetahuan dan
informasi  dan informas baru guna meningkatkan kehidupan
masyarakat.

3. Sarana informas berupa buku dan bahan bacaan lain yang sesuai

dengan kebutuhan warga belgjar dan masyarakat setempat.

Sebagai wadah untuk membantu dan melayani masyarakat sekitar untuk
mendapatkan bahan bacaan yang dibutuhkan serta menjalankan segala tujuan dan
fungs TBM diperlukan kegiatan promos untuk menginformasikan dan
merangsang masyarakat agar mau memanfaatkan taman bacaan.

2.2 Promos

Promos berasal dari kata promote dalam bahasa Inggris yang diartikan
sebagal mengembangkan atau meningkatkan. Promos adalah seni dan teknik
untuk berhubungan dengan masyarakat, memperkenalkan produk-produk yang
dihasilkan, pelayanan serta fasilitas yang disediakan agar calon pengguna
mengetahuinya (Kotler, 2003, p.563). Adapun pendapat Lasa (2009), mengenal
promosi yaitu pertukaran informasi antar organisasi/lembaga dan konsumen
dengan tujuan utama memberi informasi tentang produk atau jasa yang tersedia
dalam organisasi dan membujuk calon konsumen untuk bereaksi terhadap produk
atau jasa tersebuit.

2.2.1 Tujuan Promosi

Sebagal suatu sarana komunikasi pemasaran, promosi tentunya memiliki
tujuan. Berikut ini merupakan beberapa tujuan dari kegiatan promos (Rao, S.
Sreenivas: 1999, p. 202), yaitu

1) menarik dan menangkap perhatian pembeli (baik pembeli potensial

atau yang ada);

2) menyadarkan pembeli akan produk/jasa yang disediakan

organisasi;

3) menempatkan produk/jasa serta organisasi di dalam benak pembeli

potensial dengan cara yang unik dan disukai;

4) memotivas pembeli untuk membeli produk/jasa;

5) menyampaikan pesan kepada pembeli secara terus- menerus

Daam dunia bisnis, promosi adalah usaha untuk memajukan dan
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meningkatkan popularitas barang/jasa yang akan dijual. Meskipun perpustakaan
merupakan organisasi yang tidak mercari keuntungan, namun promos periu
dilakukan dalam organisasi ini. Menurut Edinger (1980, p.328-331), promosi
dalam bidang perpustakaan adalah kegiatan komunikasi dengan pemaka maupun
pemakai yang belum memanfaatkan perpustakaan (pengguna potensial). Dalam
hal ini, dibutunkan kemampuan komunikasi pustakawan dan profesional
informasi dalam mempromosikan jasa dan layanan yang tersedia di perpustakaan
sehingga pengguna maupun calon pengguna perpustakaan dapat mengetahuinya
dan mau memanfaatkannya.

Pada dasarnya, tujuan dari promos dikatakan untuk berkomunikasi dan
meyakinkan. Secara lebih rinci, tujuan promos perpustakaan menurut
(Septiyantono, 2003, p.260) adalah

1. Memperkenakan fungs perpustakaan kepada masyarakat pemakai,

2. Mendorong minat baca dan mendorong masyarakat agar menggunakan
koleksi perpustakaan semaksimalnya dan menambah orang yang gemar
membaca,

3. Memperkenalkan pelayanan dan jasa perpustakaan kepada masyarakat

4. Memberikan kesadaran masyarakat akan adanya pelayanan perpustakaan
dan menggunakannya, serta mengembangkan pengertian masyarkat agar
mendukung kegiatan perpustakaan dan,

5. Memasyarakatkan slogan "tak kena makatak sayang".

2.2.2 Metode Promosi

Untuk melaksanakan tujuan dan sasaran promos yang telah ditetapkan,
perusahaan atau organisasi dapat memilih dan menetapkan metode promos yang
digunakan sebagal sarana untuk mencapai sasaran yang dituju. Meskipun secara
umum bentuk-bentuk promosi memiliki fungs yang sama, tetapi bentuk-bentuk
tersebut dapat dibedakan berdasarkan tugas-tugas khususnya. Bauran promosi
(promotion mix) terdiri dari enam alat utama:

1. Advertising (Periklanan)

Adaah segala bentuk penyajian dan promosi non personal mengenal
gagasan, barang, atau jasa yang dibayar oleh sponsor tertentu (Belch/Belch, 2001,
p.15). Aspek dibayar dalam definis tersebut menunjukkan bahwa ruang atau
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waktu untuk sebuah pesan iklan pada umumnya harus dibeli. Kecuali untuk iklan
layanan masyarakat yang disumbangkan olen media. Ada beberapa aasan
mengapa iklan adalah bagian penting dari bauran promosi:
a. Iklan dapat menjadi metode yang sangat efektif melalui sgumlah biaya
untuk berkomunikasi dengan khalayak yang besar
b. Iklan dapat digunakan untuk menciptakan citra merek dan banding
simbolis untuk sebuah perusahaan atau merek (Kotler, 2000, p.578).
Media yang dapat digunakan untuk periklanan dibagi atas tiga bagian
utama, antara lain (Rangkuti, 2009, p.23-27):
a MediaCetak
Media cetak adalah suatu media yang statis dan menggunakan pesan
pesan visua daam melaksanakan fungsinya sebaga media
penyampaian informasi. Media cetak terdiri dari lembaran dengan
jumlah kata, gambar atau foto dalam tata warna dan halaman putih
dengan fungs utama adalah memberikan informasi dan menghibur.
Media cetak yang dapat digunakan untuk periklanan adalah surat
kabar, majalah, brosur, leaflet, dan direct mail.
b. Media Elektronik
Media elektronik adalah media yang paling efektif dan banyak
digunakan oleh perusahaan karena media ini dapat menjangkau semua
lapisan masyarakat. Media elektronik yang dapat digunakan sebagai
media periklanan terdiri dari radio, telepon, televis, internet, dan
bioskop.
c. MediaLuar Ruang (Outdoor)
Media luar ruang terdiri atas:
Q Billboard, merupakan iklan yang dipasang pada papan
papan besar bergambar yang dianggap strategis, mudah dilihat di
jdan raya yang ramai dilalui oleh kendaraan. Media ini hanya
bersifat mengingatkan sehingga diperlukan pesan yang jelas,
singkat, mudah dipahami, dan gambar yang menarik.
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2 Signboard, media ini berupa papanpapan kecil dengan
gambar petunjuk arah suatu lokasi tertentu. Media ini ditempatkan
pada jalan yang menuju lokasi tersebut.

(©)] Umbul-umbul, media ini menampilkan gambar dengan
warna yang mencolok sehingga memberikan suasana yang meriah.
4 Sticker, iklan yang dipasang pada kendaraan-kendaraan
umum.

Jefkins (dalam Angipora, 2002: 363) mengatakan bahwa salah satu bentuk
media luar ruang adalah papanpapan yang dicat, entah terbuat dari besi, kayu,
atau bambu, serta dihias dan dipajang di jalanjalan dan atau tempat-tempat yang
terbuka atau sekiranya cukup strategis untuk dilihat sebanyak mungkin orang
lewat.

Secara fisk leaflet sering kita jumpal dalam bentuk kertas yang dilipat-
lipat,terdiri atas berbagai ukuran, tak berjilid, yang di dalamnya berisi informasi
yang bertujuan untuk memberitahukan kepada masyarakat luas tertang sesuatu
berkaitan dengan penerbitnya atau [embaga yang mengeluarkannya. Isinya juga
sering berupa informas  mutakhir mengena peristiwva peristiwa penting,
kontroversi sosial, atau bahkan iklan atau promosi (Saefudin, 2006, p.1).

Brosur menurut (Hamilton, 1990: 88), perlu mencantumkan informasi
yang penting diketahui oleh pengguna perpustakaan antara lain: (1) jam
perpustakaan, (2) lay-out perpustakaan, (3) koleks dan subyek apa sgja, (4)
fadilitas, (5) sistem peminjaman, (6) Syarat-syarat menjadi anggota.

2. Sales Promotion (Promosi Penjualan)

Merupakan kegiatan pemasaran yang memberikan nilai tambah atau
insentif kepada sales, distributor ataupun konsumen serta dapat menstimulasi
pasar yang dituju dengan segera (Belch/Belch, 2001, p.21). Promosi penjualan
terdiri dari berbagai macam bentuk promosional berupa insentif jangka pendek
yang dirancang untuk menstimulir pasar yang dituju agar segera memberi respon
atau tindakan atas penawaran yang diberikan. Promosi penjualan terdiri dari
berbagai bentuk seperti (Kotler dan Amstrong, 2001, p. 561-564):

1) Sampel, yaitu sebagian kecil dari produk yang ditawarkan kepada
konsumen sebagal percobaan (trial).
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2) Kupon, yaitu sertifikat yang memberikan pembeli penghematan
saat mereka membeli produk tertentu.

3) Pengembalian uang tunai, dimana sebagian harga pembelian
produk dikembalikan kepada konsumen yang mengirimkan bukti
pembelian ke perusahaan pabrikan.

4) Harga paket, dimana harga diturunkan dan ditandai oleh produsen
secara langsung pada label atau kemasan produk.

5) Premium, yaitu barang yang ditawarkan dengan gratis atau harga
yang murah sebagal perangsang untuk membeli suatu produk.

6) Iklan spesidities, yaitu pemberian hadiah kepada konsumen yang
membeli produk tertentu. Hadiah dapat berupa pulpen, kalender, t-
shirt, mug, dan barang lainnya.

7) Reward langganan, yaitu pemberian uang atau penghargaan lainnya
yang ditawarkan kepada pengguna reguler yang menggunakan
produk atau layanan tertentu.

8) Promosi pembelian, yaitu mengadakan demonstrasi atau display.

9) Kontes dan games, yatu menberikan kesempatan kepada
konsumen untuk memenangkan sesuati, Seperti uang tunai, tiket
perjalanan, ataupun barang lainnya.

10)  Diskon, yaitu potongan harga yang diberikan atas suatu produk.

3. Personal Slling (Penjual Perorangan)

Penjualan perorangan melibatkan kontak langsung antara pembeli dan
penjual, interaks ini memberikan penjual kenyamanan dalam berkomunikas,
penjua dapat melihat atau mendengar reaks pembeli (Belch/Belch, 2001, p.24).
Dalam hal ini, penjual dapat langsung memodifikas informas yang harus
disampaikannya setelah menerima tanggapan dari pembeli. Kotler dan Andreasen
(1995, p.750) menyebutkan kelebihan penjualan perorangan sebagai berikut:
fleksibilitas penyesuaian pesan bagi konsumen, penyampaian pengetahuan yang
mendalam pada konsumen, dan feedback langsung dari konsumen.

Menurut De Saez (2002, p.95), dalam pameran yang terpenting adalah
komunikasi langsung dengan target promosi. Petugas yang mengikuti pameran
adalah mereka yang diharapkan bisa memberikan informasi secara komprehensif

pada pengunjung pameran.
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Word of mouth (WOM) merupakan komunikas personal yang dianggap
sangat efektif dalam memberikan informas mengenai segala hal. WOM juga
sangat efektif untuk mempengaruhi seseorang karena kebanyakan masyarakat
umum lebih cenderung nempercayai informas produk yang mereka dengar dari
kenalan atau orang yang sudah dipercaya dibandingkan dengan informas yang
dipasang di media. Kekuatan konsep WOM terletak pada kemampuannya dalam
memberikan rekomendasi yang dikelola dengan baik dan dapat memperkaya

strategi komunikasi pemasaran (Nyilasy, 2006, p.161).

4. Publicity/Public Relations (Publikasi/Hubungan Masyarakat)

Publikas adalah aktivitas untuk mempromosikan perusahaan atau
produknya dengan memuat berita mengenal subjek itu tanpa dibayar oleh sponsor
(Kotler dan Amstrong, 2003). Pada publikasi, informas yang tercantum bukan
berupa iklan, melainkan berupa berita. Biasanya individu atau lembaga yang
dipublikaskan tidak mengeluarkan biaya dan tidak dapat mengawas
pengungkapan beritanya. Alat komunikas umum yang digunakan pada saat
melakukan publikas adalah pers, pidato atau seminar, laporan tahunan, dan
donas serta hubungan masyarakat. Menurut Rangkuti (2009, p.28), ciri atau
penampilan publikas yaitu:

a Nila kepercayaan yang tinggi. Artikel dan beritadi media biasanya
lebih otentik dan lebih dipercaya oleh pembaca daripadaiklan.

b. Dorongan keluar. Publikasi dapat menjangkau banyak pihak. Pesan
yang sampal ke pembeli berupa berita, bukan suatu komunikasi
penjua langsung.

c. Dramatisas. l|klan dan publikas mempunyai potens untuk
mendramatisasi suatu perusahaan atau produk.

Hubungan masyarakat adalah fungs manajemen yang mengevaluas sikap
publik, mengidentifikasi kebijakan publik dan prosedur dari individu atau
organisasi dengan kepentingan publik, melaksankan kegiatan untuk memperoleh
pengertian dan penerimaan publik (Belch/Belch 2001). Humas senantiasa

berkenaan dengan penciptaan pemahaman melalui pengetahuan, dan melaui
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kegiatan-kegiatan tersebut diharapkan akan muncul suatu dampak yakni dampak
yang postitif.

5. Direct Marketing (Pemasaran Langsung)

Pemasaran langsung merupakan alat promosi yang berhubungan langsung
dengan target individu konsumen melalui media tertentu. Pemasaran langsung
mencakup promos melalui video dan bahan lain yang dikirimkan kepada
konsumen. Ada beberapa alasan mengapa perlu dilakukan direct marketing yaitu:
(1) audieng/sasaran lebih tepat karena bedasarkan daftar orang khusus yang
mempunyal hobi, gaya hidup yang hampir sama. Data mereka biasanya tersedia
dalam pangkalan data perusahaan, (2) pesan akan lebih personal, (3) biaya
administrasi dapat ditekan rendah (Vyakarman, 1995, p.111). Bentuk pemasaran
langsung dapat melalui telephone marketing, email marketing, fax mail, dan
sebagainya. Bentuk pemasaran langsung menurut Kotler dan Amstrong (2001,
p.627) ada tujuh, yaitu sebagai berikut:

1 Face-to-face marketing
2) Telemarketing, yaitu promosi melalui media telepon.

3) Direct-mail marketing, dapat melalui pesan fax, email, ataupun
pesan suara.

4) Catalog marketing, yaitu melalui buku katalog yang berisi produk-
produk yang ditawarkan beserta informasinya.

5) Direct-response televison marketing, yaitu promos: melalui salah
satu program televisi.

6) Kiosk marketing, yaitu promos melaui mesin informas dan
pemesanan.

7) Online marketing, yaitu promosi melalui system computer online
atau internet.

6. Interactive/Internet Marketing (pemasaran interaktif/pemasaran melalui
internet)
Perubahan revolusioner dalam bidang pemasaran, serta iklan promosi
didorong oleh kemajuan dan perkembangan teknologi yang berdampak pada
perkembangan melalui media interaktif, khususnya internet. Media interaktif
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memungkinkan aliran informasi yang timbal balik, pengguna dapat berpartisipasi
dan memodifikasi bentuk dan isi informasi yang mereka terima dalam waktu yang
singkat. Tidak seperti bentuk tradisional komunikasi pemasaran seperti iklan yang
komunikasinya bersifat satu arah, promos menggunakan media interaktif
memungkinkan pengguna untuk dapat berpartisipasi dan memodifikasi bentuk dan
is informasi pada saat itu juga (real time). Internet merupakan media yang dapat
digunakan untuk melakukan semua elemen dari bauran promos (Belch/Belch,
2001).

Situs web atau webiste menawarkan banyak keuntungan bagi berbagai
macam golongan pengguna, serta menawarkan berbagai macam manfaat, seperti
menghemat waktu, tempat dan biaya. Situs web merupakan identitas perusahaan
di internet; semacam ‘kartu nama atau brosur elektronik’ interaktif yang dapat
dengan mudah diperbaharui is dan tampilannya, serta dapat diakses selama 24
jam dari seluruh penjuru dunia (Morissan, 2010, p.319-320).

2.3 Promosi Perpustakaan
2.3.1 Konsep Promosi Perpustakaan

Perpustakaan membutuhkan promosi agar segala kegiatan atau aktivitas
yang berhubungan dengan layanan dan jasa perpustakaan dapat diketahui serta
dipahami sehingga digunakan oleh masyarakat. Promosi dalam perpustakaan juga
sering dikenal sebagai komunikasi pemasaran, Line (1991, p.238) mendefinisikan
promosi perpustakaan sebagai sarana untuk mengkomunikasikan layanan layanan
yang ada di perpustakaan agar diketahui oleh pemustaka. Promos perpustakaan
bertujuan untuk memperkenalkan apa yang ditawarkan perpustakaan dan
meningkatkan pemanfaatan atau penggunaan perpustakaan itu sendiri oleh
pemustaka.

Secara lebih rinci, tujuan promos perpustakaan menurut (Septiyantono,
2003, p.260) adalah

1. Memperkenakan fungsi perpustakaan kepada masyarakat pemakai,

2. Mendorong minat baca dan mendorong masyarakat agar menggunakan
koleks perpustakaan semaksimanya dan menambah orang yang gemar
membaca,

3. Memperkenakan pelayanan dan jasa perpustakaan kepada masyarakat
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4. Memberikan kesadaran masyarakat akan adanya pelayanan perpustakaan
dan menggunakannya, serta mengembangkan pengertian masyarakat agar
mendukung kegiatan perpustakaan dan,

5. Memasyarakatkan slogan" tak kenal makatak sayang".

Selain memiliki banyak tujuan, kegiatan promos perpustakaan juga
memiliki banyak manfaat. Sharma dan Bhardwa (2009) menyebutkan manfaat
promosi perpustakaan di antaranya adalah: (1) meningkatkan penggunaan; (2)
meningkatkan nilai dari organisasi; (3) pendidikan bagi pemustaka; dan (4)
merubah perseps pemustaka terhadap perpustakaan.

2.3.2 Bauran Promosi Perpustakaan

Rao (1999, p.220) dalam bukunya yang berjudul Marketing Information
Products and Services menyebutkan bahwa metode promos yang cocok untuk
perpustakaan ada tiga macam, yaitu direct mail, public relations serta
advertisement. Ketiga metode tersebut diadaptasi dari metode promosi Kotler.
Secara rinci Rao menyebutkan macam macam kegiatan yang termasuk dalam
ketiga metode promosi perpustakaan tersebut sebagai berikut:

a. Direct malil
Mengirim surat informasi, katalog, sample gratis, menggunakan
radio/tv/majalah/koran respon langsung.

b. Public Relations
Melakukan pameran, pameran dagang, demonstrasi, Seminar dan
pertemuan, publikasi berita-peristiwa, orang dan produk, berpartisipas
dalam kegiatan amal dan hubungan masyarakat.

c. Advertisement
Iklan dalam bentuk tercetak maupun Siaran, brosur, presentasi audio-
visual, poster, leaflet, direktori, tanda-tanda petunjuk, audio visual, simbol

dan logo.

Kendrick (2006) dalam bukunya yang berjudul Developing Strategic
Marketing Plans That Really Work menyebutkan beberapa alat komunikasi
pemasaran seperti berikut ini:

1) Laporan tahunan
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2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)

11)
12)
13)
14)
15)
16)
17)
18)
19)
20)

21)

22)

Artikel pada mgalah

18

Banner pada website dan pubikasi acara perpustakaan

Billboard dan poster untuk iklan outdoor

Bookmar ks atau tanda-tanda sebagal pengingat sederhana

Brosur
Bus Advertising

Iklan promosi pada tiket kendaraan

Celebrity endorsement, merupakan nilal dari perpustakaan

Iklan melaui telepon atau direktori sebagai sumber referensi untuk

pengguna
Pesan langsung kepada target sasaran
Display koleksi

E-mail, untuk membangun hubungan dengan pengguna

Acara-acara yang mendukung perpustakaan
Pameran

Memuat informasi mengenai layanan melalui
Koran untuk iklan dan publikasi acara

Kartu pos sebagai sarana komunikasi

Poster yang di letakkan di perpustakaan

leaflet

Mengunjungi sekolahsekolah atau komunitas untuk menjangkau

target sasaran
Website untuk memberi  informas,
menginspirasi

Word of mouth atau dari mulut ke mulut

mengingatkan, dan

Dalam menerapkan berbaga kegiatan promos perpustakaan yang tersebut

di atas harus mempertimbangkan oleh para pengelola perpustakaan (De saez,
2002, p.80) adalah

1.
2
3.
4. Mediapromos yang paling tepat digunakan untuk mencapai pengguna

Sasaran pengguna yang hendak dicapai

. Respon pengguna yang diharapkan

Informasi yang hendak disampaikan

Kegiatan promosi..., Siti Maisyaroh, FIB Ul, 2012
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5. Sumber daya yang dibutuhkan untuk melaksanakan strategi yang telah
ditentukan
2.4 Konsep Promosi TBM (Taman Bacaan M asyar akat)

Perancangan dan pelaksanaan kegiatan yang dilakukan dengan baik dapat
menjadi salah satu layanan perpustakaan yang paling efektif, sehingga akan dapat
meningkatkan visibilitas untuk perpustakaan. Begitu juga TBM, dengan
mengadakan kegiatan promos jasa dan layanan yang tersedia dapat diketahui dan
dimanfaatkan oleh masyarakat.

Promos TBM dapat dilakukan melalui ceramah, pemasangan spanduk,
penyebaran brosur, media cetak dan elektronik serta melibatkan semua lembaga
dan individu seperti: LSM, pihak swasta, toko buku, tokoh masyarakat, kalangan
media (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2006, p.11).

Promos TBM dapat dilakukan melalui kegiatan inovasi dan kreatif seperti
di dalam Petunjuk Teknis Pengajuan dan Pengelolaan: Taman Bacaan Ruang
Publik yang diterbitkan oleh Direktori Pembinaan Pendidikan Masyarakat,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2012, p.11) kegiatan-kegiatan yang
dapat dilakukan di TBM adalah

1) Meningkatkan Minat Membaca dan Kegemaran Menulis

TBM dapat dijadikan sebagal tempat berkumpulnya masyarakat. Aktivitas

yang bisa dikembangkan bisa bermacam macam. Mengadakan story

telling, mendiskusikan buku-buku dengan tema tertentu secara berkala,
mempresentasikan bacaan yang berkesan dari seseorang, mengulas tema
tema hangat di media massa atau bhisa yang paing sederhana seperti
bermain scrabble, monopoli dan teka-teki silang.

2) Memberikan Keterampilan Mengelola Informasi

Sumberdaya elektronik yang baru merupakan tantangan tersendiri bagi

pengguna TBM. Penggunaan sumber daya elektronik yang baru dapat

sangat membingungkan. Pengelola TBM dapat memberikan bantuan guna
memilih informasi yang relevan dan bermutu dari internet dalam waktu
sesingkat mungkin.

3) Mengembangkan Kreatifitas Anak
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4)

5)
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TBM merupakan tempat yang nyaman bagi anak-anak untuk beraktivitas.
TBM menyediakan kegiatankegiatan yang dapat dinikmati anak sekaligus
mengembangkan daya kreatifitas mereka. Kegiatan tersebut harus
dilakukan secara berkala sehingga kebutuhan pengetahuan dan rekreatif
anak terpenuhi. Beberapa ha yang dapat dilakukan untuk
mengembangkan kreatifitas anak adalah

a. Kegiatan yang melatih imgjinasi dan kemampuan berbahasa anak
baik lisan maupun tulisan, baik teks maupun visual seperti
mendongeng, membaca lantang, membuat puisi, workshop
menggambar.

b. Kegiatan yang melatih kemampuan matematis dan motorik seperti
kelas origami dan puzze.

c. Kegiatan yang melatih kemampuan sosialisas anak dengan anak
lainnya seperti nonton bareng.

d. Kegiatan-kegiatan kompetitif yang melatih daya saing anak dalam
berinovas dan berkreass sepeti lomba-lomba, pemilihan
pengunjung terbaik.

Menyelenggarakan Diskusi Tematik

TBM dapat menyelenggarakan berbagal acara diskus tematik yang akan
membahas suatu tren atau topik baru yang sedang berkembang di
masyarakat itu. TBM dapat mengundang narasumber yang terkait dengan
hal tersebut untuk mengupas tren/isu atau topik tersebut. Dengan
melakukan kegiatan ini, TBM dapat menjadi fasilitator bagi pengunjung
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk secara up to date
mendiskusikannya sebagali sarana untuk menambah dan memperdalam
pemahaman akan suatu tren atau topik tersebut. Beberapa kegiatan diskusi
tematik lainnya yang dapat diselenggarakan di TBM seperti bedah buku
baru atau buku yang sedang menjadi pembicaraan masyarakaat saat itu,
TBM dapat mengundang pereliti buku atau narasumber yang berkompeten

atau yang terkait untuk membahas tema atau judul buku tersebut.

Menyelenggarakan Kegiatan Literas Lainnya
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TBM dapat dimanfaatkan secara informal sebagal lingkungan yang indah,

berbudaya serta merangsang dengan memiliki sumberdaya berupa

mgaah, novel dan terbitan lain serta audio visual. Kegiatan literas

lainnya dapat diselenggarakan di TBM, misalnya kegiatan pameran,

perayaan hari buku, perayaan hari aksara, perayaan hari buku sedunia dan

hari literasi internasional.
2.5 Faktor yang Mempengaruhi Promos TBM

Menurut IFLA/UNESCO Guidelines for Development for the public
library service (2001), faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan promos di
perpustakaan umum adalah
a. Dana

Pendanaan sangat penting untuk keberhasilan sebuah perpustakaan umum
dalam memenuhi perannya. Tanpa adanya pendanaan dalam waktu jangka
panjang, suatu perpustakaan tidak mungkin menyediakan layanan secara efektif
hanya dengan mengandalkan sumber daya yang tersedia (2001, p.17). Begitu pula
dengan TBM, tanpa dana yang memada tidak akan dapat bertahan untuk
membiayal segala kegiatan operasiona TBM.
b. Sumber Daya Manusia

Staf merupakan sumber daya yang sangat penting dalam menjalankan
segala kegiatan di perpustakaan. Agar memberikan layanan terbaik kepada
pengguna diperlukan staf yang terlatih dan memiliki motivas yang tinggi agar
dapat memenuhi kebutuhan pengguna perpustakaan (2001, p.61). Staf juga harus
memiliki pemahaman yang jelas mengenai kebijakan layanan di perpustakaan, hal
ini dapat diterapkan melaui kemampuan mereka dalam melakukan pelayanan
terhadap pengguna perpustakaan.

Dalam buku yang dikeluarkan Departemen Pendidikan Nasiona (2006,
p.5), tenaga pengelola TBM merupakan komponen utama dalam kegiatan TBM.
perkembangan dan pembinaan serta pemberdayaan TBM banyak ditentukan oleh
kemampuan tenaga pengelola. Begitu pula dengan kegiatan promosi, keberadaan
tenaga pengelola TBM diperlukan sebab merekalah sebagai pelaku kegiatan
promos di TBM dalam mempromosikan jasa dan layanan TBM kepada

masyarakat.
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c. Koleks

Daam buku Pedoman Umum Penyelenggaraan Perpustakaan Umum
(1999, p.20), koleks perpustakaan harus mencakup bahan pustaka terpilih:
informas yang terkandung harus cocok dengan keperluan dan mampu dibaca/di
dengar dan dimengerti oleh masyarakat.

Jumlah kolekss TBM minimal 300 judul, terdiri atas buku, majalah, surat
kabar, leaflet dan bahan audio visua. Dalam rangka pengembangan dan
pembinaan minat baca masyarakat maka diharapkan koleks terbesar dari 1 (satu)
unit TBM adalah 40% bahan bacaan hiburan, 30% ilmu pengetahuan praktis,
sedang sisanya 30% adalah ilmu-ilmu lainnya seperti agama, politik, kesenian,
hukum, pendidikan (disesuaikan dengan kondisi lingkungan setempat) (Dinas
Pendidikan, 2006, p.4)
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BAB 3
METODE PENELITIAN

Untuk mengkaji permasalahan penelitian mengenai kegiatan promosi
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) di TBM Alfabet dan TBM Bina Kreasi, maka
dalam bab ini dijelaskan cara-cara yang digunakan dalam penelitian untuk
mengumpulkan dan menganalisis data. Urutan penelitian diawali dengan
penentuan enis penelitian, subjek dan objek penelitian, metode pengumpulan
data, serta metode analisis data.

3.1 Jenis Penédlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif yang bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai kegiatan dalam
mempromosikan jasa dan layanan TBM Alfabet dan TBM Bina Kreas serta
memahami faktor yang mempengaruhinya. Penelitian  kualitatif ~ merupakan
metode- metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sgjumlah
individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau
kemanusiaan (Cresswell, 2010, p.4). Pendlitian kualitatif pada umumnya
dirancang untuk memberikan pengalaman senyatanya dan menangkap makna
sebagaimana yang tercipta di lapangan penelitian melalui interaksi langsung
antara peneliti dengan yang diteliti (Pendit, 2003).

Bentuk penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Menurut Stake
(dalam Cresswell, 2010, p.20), studi kasus merupakan strategi penelitian di mana
di dalamnya peneliti menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa,
aktivitas, proses, atau sekelompok individu. Kasus-kasus dibatasi oleh waktu dan
aktivitas, dan peneliti mengumpulkan informas secara lengkap dengan
menggunakan berbagal prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah
ditentukan.

3.2 Subyek dan Obyek Penelitian

Daam penelitian ini subyek penelitiannya adalah pengelola TBM yang

secara langsung menangani pelaksanaan kegiatan promos serta pengguna yang

mengunjungi TBM. Pengguna dijadikan subjek penelitian karena peneliti juga
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ingin mengetahui tentang kegiatan promos yang dilakukan masing-masing TBM
menurut sudut pandang pengguna. Obyek penelitian ini adalah promos TBM
Alfabet dan TBM BinaKreas.
3.3 Pemilihan Informan Penelitian

Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak lima orang yaitu: satu
orang ketua TBM Alfabet, satu orang pengelola PKBM Bina Kreasi, satu orang
Ketua TBM Bina Kreas, satu orang pengguna TBM Alfabet dan satu orang
pengguna TBM Bina Kreas. Pemilihan informan ini menggunakan purposive
sampling. Purposive sampling ini merupakan teknik yang digunakan peneliti jika
memiliki pertimbangan tertentu dalam pengambilan sampelnya (Idrus, 2007).
Pemilihan ketiga pengelola TBM tersebut karena, informan merupakan orang-
orang yang mengetahui seluruh proses perencanaan dan pelaksanaan dalam
kegiatan promosi. Selain itu, dua informan adalah pengguna di TBM masing-
masing. Kedua pengguna tersebut dipilih karena mereka terdaftar sebagai anggota
TBM dan juga sering mengunjungi TBM karena peneliti juga ingin mengetahui
hasi| dari kegiatan promosi TBM.

Tabe 3.1 Informan Pendlitian

No | Nama Usa Status

1 Balad (nama adli) 32 tahun Ketua TBM Alfabet

2 Syahrudin (nama adli) 46 tahun Pengelola PKBM Bina Kreasi

3 Y anty (namasamaran) | 24 tahun Ketua TBM Bina Kreas

4 Ibra (namaadli) 12 tahun Pengguna  TBM Alfabet
(pelajar SD)

5 | Vika(namaadli) 14 tahun Pengguna TBM Bina Kreas
(pelgjar SMP)

Penggunaan nama informan merupakan nama adli informan yaitu: Balad,
Syahruddin, Ibra dan Vika. Peneliti telah mengkonfirmasi mengenai pencantuman
nama asi mereka dalam penelitian ini dan para informan tidak merasa keberatan
apabila nama adi mereka digunakan di dalam penelitian ini. Hanya satu informan

yang bernama Yanty yang merasa keberatan apabila nama adlinya digunakan
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dalam pendlitian ini, oleh karena itu peneliti menggunakan nama samaran.
3.4 Lokas Penelitian

Penelitian dilakukan di dua tempat yaitu TBM Bina Kreasi di Jn. Hatta
Sukirman RT 2/2 Mekar Jaya Sukmajaya, Depok 16411 serta TBM Alfabet di Jn.
Pulomangga RT 01/02 No. 12 Grogol Limo, Depok 16512.
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam pendlitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan
data, yaitu:

3.5.1 Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti langsung turun
ke lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu-individu di lokasi
penelitian (Creswell, 2010, p.267). Peneliti melakukan observasi di TBM agar
dapat memahami kegiatan-kegiatan promos yang dilakukan oleh para pengelola
TBM. Daam pengamatan ini, peneliti merekam/mencatat-baik dengan cara
terstruktur maupun semi terstruktur (misalnya, dengan mengajukan sejumlah
pertanyaan yang memang ingin diketahui oleh peneliti) aktivitas- aktivitas dalam
lokasi penelitian. Peneliti kualitatif juga dapat terlibat dalam peran-peran yang
beragam, mula dari sebagai non partispan hingga partispan utuh. Kegiatan
observas tidak hanya dilakukan terhadap kenyataan-kenyataan yang terlihat,
tetapi- juga terhadap yang terdengar.

3.5.2 Wawancara

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara ini digunakan bila
ingin mengetahui hal-hal dari informan secara lebih mendalam serta jumlah
responden sedikit. Ada beberapa faktor yang akan mempengaruhi arus informasi
ddam wawancara yaitu, pewawancara, responden, pedoman wawancara, dan
situas wawancara (Riduwan, 2005, p.74). Peneliti menggunakan wawancara
mendalam dengan bentuk tidak terstruktur agar dapat mengetahui pendapat dan
pandangan serta informas yang dirasakan oleh subjek penelitian dalam rangka
mempromosikan TBM. Pendliti sering berkunjung ke tempat penelitian, hal
tersebut menjadi salah satu bagian dari proses pendekatan agar disaat peneliti

melakukan wawancara sudah timbul rasa percaya dan nyaman pada diri individu

Universitas Indonesia

Kegiatan promosi..., Siti Maisyaroh, FIB Ul, 2012



26

informan tersebut sehingga saat memberikan informasi, informan tersebut dapat
memberikan sepenuhnya informasi yang dibutuhkan tanpa ada rasa sungkan. Lalu
di tengahtengah percakapan, secara sengagja peneliti memberikan pertanyaan
yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan.
3.5.3 Analisis Dokumen
Dokumen merupakan sumber data yang menunjang dalam suatu
penelitian. Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data
karena dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsir, bahkan meramalkan
(Moleong, 2005). Anadisis’kajian dokumen dilakukan untuk mencari sumber-
sumber tertulis yang dapat dijadikan landasan teori guna memperkuat analisis data
dalam penelitian ini. Dokumen yang digunakan pada penelitian ini berasal dari
hasil kegiatan yang dilakukan oleh TBM Alfabet dan TBM Bina Kreasi, antara
lain berupa brosur, foto, proposal, dan laporanlaporan lain yang berkaitan.
3.6 Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Mengolah data berarti menimbang, menyaring, mengatur, dan
mengklasifikasikan data yang telah berhasil dikumpulkan (Kartono, 1990, p.86).
Setelah itu data yang telah ada diolah, kemudian data dianalisis sebelum disgjikan
dalam bentuk laporan. Analisis data merupakan bagian terpenting dalam
menuliskan laporan ilmiah. Bogdan dan Biklen dalam Westbrook (1997, p.154)
mengungkapkan bahwa analisis data mencakup tahapan bekerja dengan data,
mengorganisas data, menyusun dan menempatkan data ke unit-unit yang teratur,
menyatukan unit-unit tersebut, mencari pola, menemukan bagian yang penting
dan bagian yang perlu untuk dipelgjari lebih lanjut serta menentukan hasil apa
yang akan di ungkapkan.
Dalam pelaksanaannya, data akan diolah melalui tahapan, yaitu:
1. Reduks data
Reduks data dapat diartikan sebagai proses proses pemilihan, pemusatan
perhatian, penyederhanaan, pengabstrakan, dan tranformasi data kasar yang
muncul dari catatan tertulis di lapangan (Miles & Huberman, 1992, p.16).
Reduks data berlangsung secara terus menerus sejalan pelaksanaan penelitian
berlangsung hingga laporan akhir penelitian lengkap dapat tersusun. Proses

reduksi data dimaksudkan untuk lebih mengamkan, menggolongkan,
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mengarahkan, membuang bagian data yang tidak diperlukan, serta
mengorganisas data sehingga memudahkan untuk dilakukan penarikan
kesimpulan.

2. Pengkodean (coding)

Data has reduksi tersebut lalu di kelompokan berdasarkan kode atau kategori
yang sama agar dapat memperlihatkan suatu keterkaitan dan
membandingkannya lalu ditampilkan dalam bentuk matriks sehingga hasilinya
akan jauh lebih memungkinkan pereliti  untuk mengambil langkah
selanjutnya.

3. Interprestasi data

Interprestas data adalah menemukan arti dan makna sebenarnya dari data
yang telah diperoleh (Kartono, 1990, p.87). Pereliti melakukan interpretasi
awal terhadap setiap kategori utama dari data yang terkumpul setiap kali perel
selesai melakukan observasi dan wawancara, sehingga bila terdapat
kekurangan dan penyimpangan data dapat langsung diverifikas selama waktu
penelitian. Dengan demikian data yang diperoleh diharapkan menjadi akurat,
vaid, dan reliabel. Dari hasil interpretasi awal pereliti dapat kembali
melakukan pengumpulan data dan melakukan interpretasi lagi terhadap data
baru. Setelah berhasi| diinterpretasikan, selanjutnya hasil penelitian tersebut
dipaparkan agar mudah dipahami oleh pembaca dan dibuat kesimpulan
Penarikan Kesimpulan

Tahap akhir dari analisis data adalah penarikan kesimpulan, yang dimaknai
sebagal penarikan arti dari data yang telah ditampilkan. Pemberian makna ini
berasal dari pemahaman pereliti dari sudut pandang berbeda dan memeriksa
pandangart pandangan tersebut dengan hasil observasi peneliti terhadap subjek
penelitian.
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BAB 4
PEMBAHASAN

4.1 Profil Tempat Penelitian
4.1.1 Profil TBM Alfabet

TBM Alfabet didirikan di wilayah Kelurahan Grogol oleh salah satu
pengelola yang saat ini berprofesi sebagai pengajar bimbingan konseling, dengan
Baad sebagai penggagas. Awal ide untuk mendirikan TBM Alfabet yaitu
kewajiban Balad untuk mengerjakan tugas kuliah mengena konseling anak pada
saat itu, timbul rasa prihatin akan minat baca masyarakat yang masih rendah
terutama anak-anak dan remaja serta kurangnya akses mendapatkan buku bacaan
di lingkungan tempat tinggal mereka. TBM Alfabet sudah beroperasi sejak tahun
2008, hal ini ditanda dengan adanya rak-rak buku, koleks buku, dan tempat
permanen. Pada tahun tersebut taman bacaan ini masih bernama Taman Bacaan
Anak Cerdas Indonesia namun dirasakan bahwa taman bacaan ini tidak hanya
diperuntukan oleh anak-anak maka taman bacaan ini diubah namanya menjadi
Taman Bacaan Masyarakat Alfabet (TBM Alfabet) padatahun 2009.
4.1.2 Profil TBM Bina Kreasi

Saat ini hampir disetiap lingkungan kelurahan/desa khususnya lingkungan
Cikumpa Kelurahan Mekarjaya Kecamatan Sukmajaya Kota Depok, minat baca
masyarakatnya masih kurang. Hal tersebut dikarenakan sarana dan prasarana yang
menunjang minat baca masih kurang sehingga keinginan dan kesempatan
masyarakat untuk memperoleh dan menambah ilmu pengetahuan menjadi
terhambat. Di dalam usaha untuk memelihara keaksaraan bagi warga masyarakat
dan membangkitkan serta meningkatkan budaya baca, maka dibentuklah kegiatan
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) "BinaKreas" yang bertujuan untuk membantu
masyarakat di lingkungan Cikumpa Kelurahan Mekarjaya Kecamatan Sukmajaya
Kota Depok untuk memperoleh pengetahuan tambahan dan sgumlah informasi
dari hasil membaca. Pengelolaan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Bina Kreas
terbentuk pada tanggal 23 Juli 2004 hampir bersamaan dengan terbentuknya nama
Pusat Kegiatan Belgjar Masyarakat (PKBM) Bina Kreas dan motivas dengan

didirikannya TBM memacu lembaga ini dalam memfasilitas kebutuhan warga
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belgjar dan masyarakat.

Selama masa berdirinya, TBM Bina Kreas telah banyak mendapatkan
prestasi diantaranya adalah juara Il (Lomba Keteladanan PNFI Kategori
Lembaga Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Wilayah Cirebon dalam rangka
memperingati Hari Kemerdekaan Republik Indonesia ke-66 Tingkat Provins
Jawa Barat tahun 2011), juara | (Lomba Keteladanan PNFI Kategori Lembaga
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) tingkat Kota Depok tahun 2011, yang
diselenggarakan pada tanggal 27-28 Maret 2011 di Depok), juara Il Lomba
program PLS berprestasi tingkat Bakorwil Bogor tanggal 2 s/d 7 Juni 2008 yang
diselenggarakan oleh kegiatan pemberdayaan lembaga PLS dan kegiatan pelgar
Dinas Pendidikan Provins Jawa Barat. Dengan didapatkannya prestasi tersebut,
merupakan salah satu promosi bagi masyarakat agar mereka mau memanfaatkan
jasa dan layanan di TBM Bina Kreasi.

4.1.3 Koleks TBM Alfabet dan TBM Bina Kreasi

Jenis koleks yang terdapat di perpustakaan menentukan pula jenis
perpustakaan tersebut. Berdasarkan Pedoman Pengelolaan Taman Bacaan
Masyarakat (2006, p.4), koleksi bahan bacaan TBM adalah 40% bahan bacaan
hiburan, 30% ilmu pengetahuan praktis dan 30% mengenai ilmu-ilmu lainnya
seperti agama, politik, kesenian, hukum, pendidikan. Koleksi bacaan adalah
semua jenis bahan bacaan dalam berbaga bentuk. Jenis bahan bacaan ada yang
berbentuk buku, majalah, buletin, surat kabar (harian dan mingguan), dan bahan
bacaan lainnya. Bahan bacaan merupakan salah satu sarana penunjang kegiatan
promosi TBM dilakukan karena dengan adanya bahan bacaan yang memiliki nilai
edukatif, informatif, dan rekreatif serta sesual dengan kebutuhan masyarakat
setempat dapat menarik pengguna TBM agar mau memanfaatkan koleksi bahan
bacaan tersebuit.

Saat ini TBM Alfabet memiliki koleksi £ 800 eksemplar yang terdiri dari
buku pelajaran, buku fiksi maupun non fiksi, ensiklopedia, kamus, majalah serta
bulletin yang diterbitkan sendiri oleh TBM Alfabet. Buletin TBM Alfabet
bernama Catatan Alfabet (Kumpulan Bacaan Pelgar) yang terbit selama dua
minggu sekali, di dalam buletin tersebut terdapat berbagai informas yang dapat
digunakan anak-anak sebagai penunjang minat baca anak-anak dan melengkapi
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sarana penunjang pendidikan, misalnya: pengetahuan umum, pendidikan, hiburan,

dan sebagainya.
Tabel 4.1 Buletin TBM Alfabet tahun 2009-2010

Waktu Terbit Judul Edisi

22 November 2009 6 Kecamatan di Depok Mengadakan
Ujian Paket A dan B

6 Desember 2009 "Horeee... Mulai Ujian Nasiona 2010!
Gak AdalLagi..."

14 Januari 2010 “Tahun Baru 2010: Harapan Baru Cits-
Cita Lama Langkah Baru IImu Lama
Pengetahuan Baru"

28 Januari 2010 "Satu Setengah Jam Bersama Pak Guru
Y udhoyono"

Selain itu, TBM Alfabet juga memiliki mainan edukatif, peralatan untuk
menggambar dan mewarnal. Sebagian besar pengadaan kolekss TBM Alfabet
berasal dari donator dan pribadi.

Koleks yang dimiliki TBM Bina Kreasi £ 2000 eksemplar. Jenis koleksi
TBM BinaKreas terdiri buku fiksi maupun non fiksi, buku rujukan, majalah, dan
juga surat kabar. Buku bacaan berjumlah 1007 eksemplar, buku pelgjaran
berjumlah 726 eksemplar dan juga maalah berjumiah 20 eksemplar. TBM Bina
Kreas juga memiliki koleksi audio visua yang dapat digunakan oleh
penggunanya, seperti: CD dan DVD. Is koleks tersebut berupa film edukatif,
animasi, dan sebagainya. Setiap bulannya TBM Bina Kreass melakukan
pengadaan buku sebanyak 5 atau 6 eksemplar, dana yang dikeluarkan berasal dari
hasil swadaya masyarakat.

Pengelolaan kolekss TBM Alfabet berupa pemberian stiker yang
bertuliskan kode artinya buku/barang, rec artinya buku/barang yang diterima serta
kode artinya nomor identitas penyumbang. Penyusunan buku ke dalam rak buku
masih berantakan. Namun sgjauh ini, belum ada kendala dalam menemu kembali
koleks buku, anak-anak langsung mencari atau mengambil buku dari rak tanpa

harus melihat nomor panggil ataupun kode terlebih dahulu.
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Pengelolaan koleks TBM Bina Kreas disusun menurut subjek
berdasarkan bagan klasifikasi Dewey Decimal Classification (DDC) edisi 21 dan
juga kode warna. Pemberian kode warna digunakan agar mempermudah pencarian
pengguna TBM Bina Kreas yang belum paham mengenai system klasifikas
Dewey Decimal Classification (DDC). Sejauh ini, pereliti memperhatikan
pengguna yang mengambil koleks buku dari rak tidak mengalami kesulitan dalam
meremu kembali buku yang diinginkan. Subjeknya disesuaikan dengan
pengelompokan DDC, yaitu:

a. Buku pedoman, kumpulan soal umum - Orange

b. Filsafat dan Psikologi = Pink

c. Agama-> Hijau Muda

d. Ilmu Pengetahuan Sosial, ekonomi, antropologi, pendidikan - Cokelat
Tua
Bahasa > Merah
Ilmu Pengetahuan Alam, Matematika = Hijau Tua

.o

IImu teknologi terapan - Hitam

2 @

Kesenian dan olahraga - Kuning
Karya Sastra, Fiks - Biru Muda
J.Sejarah dan geografi = Biru Tua
Salah satu fungss TBM sebagai sarana pembelgjaran bagi masyarakat,
dimana koleks yang dimiliki TBM Alfabet dan TBM Bina Kreas adalah buku

pelgjaran yang mendukung pendidikan informal maupun non formal. Hal ini
pereliti ketahui ketika pereliti menanyakan kepada pengunjung TBM Alfabet dan
TBM Bina Kreass mengenai koleks yang mereka sering baca, ini jawaban dari
pengguna ter sebut

"Biasanya aku baca buku-buku pelajaran, soalnya aku kan udah
kelas 6 SD selain itu juga suka baca majalah, komik". (lbra)

"Kalau ke TBM Bina Kreasi baca buku pelajaran kelas VII SMP,
baca novel remaja’. (Vika)

Dalam buku Pedoman Umum Penyelenggaraan Perpustakaan Umum
(1999, p.20), koleks perpustakaan harus mencakup bahan pustaka terpilih:
informas yang terkandung harus cocok dengan keperluan dan mampu dibaca/di

dengar dan dimengerti oleh masyarakat. Selain sebagai koleks sarana
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pembelgjaran masyarakat, koleks TBM juga dapat sebagal sarana hiburan
(rekreasi) dengan memanfaatkan bahanbahan bacaan dan sumber informasi lain
sehingga warga masyarakat dapat memperoleh pengetahuan dan informasi baru
guna meningkatkan kehidupan mereka.

4.1.4 Layanan TBM Alfabet dan TBM Bina Kreas

Sdah satu cara mempromosikan TBM yaitu dengan memberikan
pelayanan yang memuaskan bagi pengguna antara lain terlihat dari berapa banyak
orang yang memanfaatkan TBM setiap hari dan seberapa jauh TBM menyediakan
berbagai jenis koleks bacaan yang dibutuhkan pengguna.

Selain menyediakan layanan membaca dan layanan sirkulasi, terdapat pula
layanan pembelgaran di dalam TBM, menurut Petunjuk Teknis Pengajuan dan
Pengelolaan Bantuan Penyelenggaraan Taman Bacaan Masyarakat Rintisan
(2011, p.9) berikut ini:

1. Membaca di tempat; agar pengunjung mau dan gemar membaca di TBM
maka bahan bacaan yang disediakan hendaknya disesuaikan dengan
kebutuhan pengunjung. Dengan menemukenali minat dan karakteristik
pengunjung dapat menentukan bahan bacaan yang tepat

2. Meminjamkan buku; buku dapat dibawa pulang untuk dibaca ke rumah

dalam waktu tertentu dan peminjam wajib mengembalikan tepat waktu.
3. Pembelgaran; dengan menggunakan berbagai pendekatan, misalnya:
a.  Membacakan buku dan/atau mendongeng untuk anak usia dini

b. Membimbing belgjar membaca, menulis, berhitung, dan

berkomunikasi

c. Belgar sambil praktek keterampilan dan melaksanakan

kegiatan yang menyenangkan dan bermanfaat
d. Menentukan teknik membaca cepat (scanning dan skimming)

e. Menemukan kalimat dan kata kunci dari bacaan
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f. Lomba menceritakan kembali buku yang telah dibaca,
membedahnya dan mengenal bagaimana memproduksi buku,

bagaimana menjadi pembaca dan penulis kreatif.

Jenis layanan yang tersedia di TBM Alfabet, yaitu: layanan membaca,
layanan internet, layanan bimbingan, layanan konsultasi. TBM Alfabet buka
setigp hari Senin sampai Minggu (Sabtu dan Minggu dibuka apabila terdapat
kegiatan), mulai pukul 09.00 s/d 17.00 WIB.

Layanan yang dimiliki oleh TBM Bina Kreasi meliputi: layanan buku
bacaan umum, layanan rujukan, layanan komputer dan internet serta layanan
multimedia. TBM Bina Kreas melayani pengguna setiap hari dengan waktu
sesual kerja anggota dan masyarakatnya yang ditetapkan pada pagi, siang,
maupun sore dan malam hari pada kegiatan paket A, B, dan C (disesuaikan
dengan situasi dan kondisi yang ada).

Hari dan jam buka kedua TBM di atas bersifat fleksibel artinya apabila
sdlah satu pengelola TBM tidak dapat masuk maka hal tersebut tidak bisa
dipaksakan. Terlebih lagi, apabila semua pengelola tidak bisa menjaga TBM
maka TBM terpaksa ditutup hingga pengelola TBM memiliki waktu untuk
menjaga TBM.

4.1.5 Sarana dan Prasarana TBM Alfabet dan TBM Bina Kreasi

Sarana dan prasarana adalah unsur pendukung berjalannya layanan TBM.
Ruangan, fasilitas dan perabotan merupakan komponen sarana dan prasarana.
Untuk ukuran ruangan TBM bervariasi dan tergantung dari ruangan yang tersedia.
Akan tetapi, daam Petunjuk Teknis Penggjuan dan Pengelolaan Bantuan
Penyelenggaraan TBM Rintisan (2011) disebutkan bahwa luas ruangan sebesar 30
nt, sedangkan menurut buku yang berjudul Taman Bacaan Masyarakat Kreatif
(2010, p.20) ukuran idealnya, tak kurang dari 4m x 5m atau 20 nt.

TBM Alfabet memiliki ukuran bangunan £ 10 x 20 m, luas ruangan
tersebut dibagi menjadi tiga ruangan dan 1 kamar mandi. Ruang sirkulas,
ruangan ini terletak di depan berfungsi sebagal ruang peminjaman koleks yang
dmiliki TBM Alfabet, ruang koleksi digunakan sebagai tempat menyimpan atau
mendisplay koleks yang dimiliki TBM Alfabet ruangan ini bersamaan dengan
ruangan baca pengguna TBM Alfabet dan satu ruangan lainnya direncanakan
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untuk dibuat podium agar anak-anak dapat menyalurkan bakat kreativitas mereka
disana.

TBM Bina Kreas memiliki ruangan £ 8 x 4 m, luas ruangan tersebut
berbagi dengan program pendidikan PKBM Bina Kreas lainnya: antaralain kelas
PAUD, dan Kesetaraan paket A, B, dan C. Ruangan TBM Bina Kreas itu sendiri
terdiri dari ruang koleksi, ruang baca bersamaan dengan meja petugas.

Perlengkapan atau mebeler TBM, disesuaikan dengan kondisi dan
kebutuhan setigp TBM, antara lain seperti (1) rak buku, (2) rak mgaah, (3)
gantungan surat kabar, (4) meja kerja petugas, (5) fasilitas baca (meja, kurs,
karpet, tikar, dil), (6) lemari/ kotak katalog. (Depdiknas, 2005, p.4).

TBM Alfabet memiliki rak buku dua buah, lemari kayu dua buah, LCD,
Laptop dan juga TBM Alfabet dilengkapi dengan fasiltas Wifi. Tidak jauh
berbeda, TBM Bina Kreas memiliki rak buku dua buah, meja baca delapan buah,
meja majalah, rak koran, radio, televisi, komputer, dan juga LCD.

4.1.5 Tenaga Pengelola TBM Alfabet dan TBM Bina Kreas

Selain koleksi, unsur yang mendukung layanan promosi adalah pengelola
atau petugas. Kemampuan dan sikap seorang petugas TBM sangat mempengaruhi
pelayanan yang diberikan. Dalam Pedoman Pengelolaan Taman Bacaan
Masyarakat (2006, p.3), pengelola TBM adalah kepala TBM, petugas bidang
admingitrasi dan teknis serta petugas bidang layanan pembaca.

Jumiah pengelola TBM Alfabet terdapat tiga orang, yang terdiri dari ketua,
koordinator umum, dan bendahara. Sedangkan kepengurusan organisass TBM
Bina Kreas terdapat lima orang, yang terdiri dari ketua TBM, sekretaris,
bendahara, seks administrasi dan pengelola, dan juga seks layanan pembaca.

4.2 Pemahaman Informan Terhadap Promos

Promos adalah seni dan teknik untuk berhubungan dengan masyarakat,
memperkenalkan produk-produk yang dihasilkan, pelayanan dan fasilitas yang
disediakan agar calon pengguna mengetahuinya (Kotler, 2003, p.563). Berik ut ini
hasil wawancara oleh Balad, Y anty, dan Syahruddin:

"Promosi itu kan mengenalkan. Mengenalkan pada publik umum
tentang suatu hal. Dengan promosi, kita dapat mensosialisasikan,
memperkenalkan sesuatu dan mendekatkan kepada anak-anak".
(Balad)
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"Promosi itu adalah suatu kegiatan memperkenalkan barang atau
jasa kita kepada orang lain sehingga mereka tahu jasa atau
barang yang kita miliki". (Yanty)

"Promosi itu adalah mengenalkan kepada khalayak,
menginformasikan kepada khalayak atau umat sejagad dari yang
tidak kenal menjadi dikenal. Lewat promosi, terjadi jual beli".
(Syahruddin)

Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh para informan, dapat dilihat
secara umum bahwa mereka telah memahami arti kata promosi. Walaupun
jawaban yang telah diuraikan oleh para informan berbeda-beda, apabila ditarik
kesmpulan maka jawaban dari para informan pada dasarnya saling berkaitan,
yaitu serangkaian kegiatan untuk menginformasikan, memperkenal kan barang dan
jasa yang ditawarkan kepada pengguna agar mereka mengetahui, dan tertarik
untuk membeli atau menggunakan barang dan jasa yang ditawarkan.

Menurut Lasa (2009) promosi, Yyaitu pertukaran informasi antar
organisasi/lembaga dan konsumen dengan tujuan utama memberi informas
tentang produk atau jasa yang tersedia dalam organisasi dan membujuk calon
konsumen untuk bereaks terhadap produk atau jasa tersebut. Berdasarkan
pemahaman promosi menurut Lasa (2009), informan Balad tidak memberikan
pengertian yang sesuai dengan Lasa karena tidak menyebutkan informas tentang
produk dau jasa. Informan Yanty sudah memberikan pengertian yang sesuai
dengan Lasa karena sudah menyebutkan promos sebagal kegiatan untuk
memperkenalkan barang atau jasa. Informan Syahruddin cukup sesual
memberikan pengertian tentang promosi menurut Lasa, ha ini terlihat dari
jawaban informan yang mengatakan bahwa promos menginformasikan kepada
khalayak.

4.3 Promosi TBM Alfabet dan TBM Bina Kreasi

Pembahasan mengenai promosi  yang dilakukan TBM Alfabet dan TBM Bina
Kreas, akan dijelaskan dalam empat bagian yaitu periklanan, penjualan
perorangan, promosi penjualan, publisitas, dan pemasaran langsung. Uraian
pembahasan diperoleh berdasarkan hasil wawancara para informan yang disertai

dengan dokumen mengenai kegiatan promosi di kedua TBM tersebut.
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4.3.1 Periklanan

Segala bentuk penyajian dan promosi non personal mengenai gagasan,
barang, atau jasa yang dibayar oleh sponsor tertentu (Kotler, 2000, p.578). Berikut
ini merupakan penjelasan mengenal periklanan yang dilakukan TBM Alfabet dan
TBM BinaKreas berdasarkan hasil wawancara dengan para informan.

a. Media Cetak

Media cetak adalah suatu media yang statis dan menggunakan pesan-pesan
visual dalan melaksanakan fungsinya sebagai media penyampaian informasi.
Periklanan melalui media cetak seperti selebaran (leaflet dan brosur). Berikut ini

hasil wawancara dari para informan.

"Untuk mengadakan suatu kegiatan gitu, saya bikin selebaran
terus saya sebarin ke sekolah-sekolah, kelurahan, nich depan
warteg, hehehe". (Balad)

"Salah satu cara kalau kita mau mengadakan perlombaan itu
membuat selebaran yang sederhana lah yang penting informasinya
jelas. Kita bikin sendiri terus kita sebarkan ke tempat-tempat yang
strategis seperti kantor RT dan RW di wilayah Cikumpa saja".
(Yanty)

Secara fisk leaflet sering kita jumpal dalam bentuk kertas yang dilipat-
lipat terdiri atas berbagai ukuran, tak berjilid, yang di dalamnya berisi informasi
yang bertujuan untuk memberitahukan kepada masyarakat luas tentang sesuatu
berkaitan dengan penerbitnya atau lembaga yang mengeluarkannya. Isinya juga
sering berupa informasi mutakhir mengenai peristiwa peristiwva penting,
kontrovers sosial, atau bahkan iklan atau promosi (Saefudin, 2006, p.1). Leaflet
dapat ditempatkan pada lokas yang strategis hal ini bertujuan agar sasarannya
atau masyarakat dapat mengetahui informasi yang diberikan oleh suatu institus
atau lembaga yang menerbitkannya.

Seperti halnya TBM Alfabet dan TBM Bina Kreas yang menggunakan
media ini sebagai salah satu alat promosi mereka untuk memberitahukan kepada
masyarakat mengena kegiatan atau peristiwa yang mereka adakan. Setiap
melaksanakan kegiatan, TBM Alfabet membuat |eaflet yang berisikan informasi
mengenal suatu kejadian/event yang akan diadakan. Leaflet tersebut disebarkan

pada tempat-tempat yang strategis diantaranya: kelurahan, sekolahan serta tempat-
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tempat yang sering dikunjungi oleh masyarakat. Sama halnya yang dilakukan oleh
TBM Bina Kreas, dimana pengelola TBM Bina Kreass membuat leaflet yang
berisikan informasi mengenal suatu kegiatan atau peristiwa yang akan diadakan
sehingga masyarakat dapat mengetahui informas tersebut bahkan ikut
berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Leaflet tersebut disebarkan pada tempat-
tempat yang strategis diantaranya: kantor RT, RW, dan sebagainya.

Hal ini dibenarkan melalui jawaban dari kedua pengguna di masing-
masing TBM tersebut.

"Biasanya aku tahu tuh dari kertas-kertas gitu. Biasanya sering
juga sih kertas gitu ditempel di depan TBM Alfabet. Kertas
kegiatan gitu Kak". (Ibra)

"Saya tahu TBM Bina Kreas juga menyebarkan kertas-kertas yang
ditempelkan di kantor RW dan RT". (Vika)

Promos periklanan melalui media cetak memang terlihat efektif hal ini
dapat dilihat berdasarkan hasil jawaban dari pengguna TBM Alfabet dan TBM
Bina Kreasi bahwa cara mereka mengetahui tentang adanya TBM dan kegiatan
yang akan diadakan melalui selebaran berupa leaflet yang disebarkan atau
ditempatkan pada lokasi yang strategis, seperti: kantor kelurahan, RW, RT,
sekolah, dan sebagainya. Pendliti tidak secara langsung melihat leaflet TBM Bina
Kread hal ini dikarenakan saat peneliti meminta contoh |eaflet kepada informan,

mereka sudah tidak memiliki contoh leaflet tersebut.

Gambar 4.1. Leaflet TBM Alfabet
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Selain itu, brosur juga merupakan salah satu media promos media cetak
yang digunakan TBM Bina Kreas dalam mengenalkan jasa dan layanan yang
tersedia kepada masyarakat. Berikut ini hasil wawancara oleh Yanty dan
Syahruddin.

"TBM Bina Kreass promosiin bisa lewat brosur PKBM Bina
Kreas, kalau TBM nya sendiri belum memiliki brosur khusus. Jadi
brosurnya masih bergabung sama PKBM Bina Kreas". (Yanty)

"Saya juga bagikan brosur sebagai alat penunjang mengenai
pentingnya membaca kepada masyarakat pada saat pelaksanaan
perlombaan itu". (Syahruddin)

Brosur menurut (Hamilton, 1990: 88), perlu mencantumkan informasi
yang penting diketahui oleh pengguna perpustakaan antara lain: (1) jam
perpustakaan, (2) lay-out perpustakaan, (3) koleks dan subyek apa sgja, (4)
fagilitas, (5) sistem peminjaman, (6) syarat-syarat menjadi anggota.

Menurut hasil wawancara dari para informan, brosur merupakan salah satu
media yang digunakan TBM Bina Kreasi sebagai alat untuk mempromosikan jasa
dan layanan mereka kepada masyarakat. Penggunaan brosur sebagai salah satu
media promosi yang digunakan oleh TBM Bina Kreasi menjadi kurang efektif hal
ini disebabkan tidak adanya informasi mengenai jam layanan TBM Bina Kreas,
tata ruang, koleks yang dimiliki, fasilitas yang disediakan serta syarat-syarat
menjadi anggota. Melainkan informas  yang ada di dalam brosur tersebut hanya
memuat informasi mengenai jenis pendidikan PKBM Bina Kreasi, akses menuju
PKBM Bina Kreasi masyarakat dan juga identitas diri pengelola PKBM Bina
Kreas.

b. MediaLuar Ruang

Periklanan melalui media luar ruang meliputi billboard, signboard, umbul-
umbul serta stiker. TBM Alfabet dan TBM Bina Kreass melakukan periklanan
melalui media luar ruang. Berikut ini hasil wawancara oleh para informan, TBM
Alfabet dan TBM Bina Kreasi mengenai periklanan melalui media luar ruang.

"TBM Alfabet ada plang nama di depan, itu adanya hanya di
depan TBM Alfabet saja’. (Balad)

"TBM Bina Kreas memiliki papan penunjuk lokasi/jarak.

Universitas Indonesia

Kegiatan promosi..., Siti Maisyaroh, FIB Ul, 2012



39

Diletakkan di depan jalan”. (Yanty)

"Ada papan penunjuk arah PKBM Bina Kreasi 200 meter, yang
diletakkan di depan gang jalan Hatta Sukirman". (Syahruddin)

Jefkins dalam (Angipora, 2002: 363) mengatakan bahwa salah satu bentuk
media luar ruang adalah papan-papan yang di cat, entah terbuat dari besi, kayu,
atau bambu, serta dihias dan dipgjang di jalanjalan dan atau tempat-tempat yang
terbuka atau sekiranya cukup strategis untuk dilihat sebanyak mungkin orang
lewat.

Periklanan media luar ruang yang dilakukan oleh TBM Alfabet yaitu
pembuatan papan nama, dimana papan yang terbuat dari besi di cat rapi disertakan
infformas. mengenai  TBM Alfabet yang bertuliskan nama TBM Alfabet
bertuliskan nama TBM Alfabet, alamat, nomor telp, dan juga alamat website yang
dapat dikunjungi, nomor izin bangunan. Papan nama tersebut diletakkan di depan
lokasi TBM Alfabet berada.

Sgnboard, media ini berupa papanpapan kecil dengan gambar petunjuk
arah suatu lokas tertentu. Media ini ditempatkan pada jalan yang menuju |lokas
tersebut (Rangkuti, 2009, p.23-27). Periklanan media luar ruang yang dimiliki
TBM BinaKreas berupa signboard (papan penunjuk arah). Papan penunjuk arah
yang dimiliki TBM Bina Kreas berupa papan kecil bertuliskan nama PKBM Bina
Kreas dengan gambar petunjuk arah lokas jarak 200 M yang ditempatkan di
jalan Cikumpa, jalan menuju TBM Bina Kreas berada.

Berdasarkan pemaparan informan di atas, peneliti menyimpulkan TBM
Alfabet dan TBM Bina Kreas telah melakukan promosi periklanan melalui media
cetak dan media luar ruang. Media cetak yang digunakan berupa leaflet dan
brosur. Untuk media luar ruang yang digunakan berupa papan nama dan juga
papan penunjuk arah.

4.3.2 Promos Penjualan

Promos penjualan merupakan kegiatan pemasaran yang memberikan nilai
tambah atau insentif kepada sales, distributor ataupun konsumen serta dapat
menstimulas pasar yang dituju dengan segera (Belch/Belch, 2001, p.21).
Kegiatan promosi dengan metode promosi penjualan menurut (Kotler dan
Amstrong, 2001, p. 561-564) dapat dilakukan melalui lomba, pemberian hadiah.

Universitas Indonesia

Kegiatan promosi..., Siti Maisyaroh, FIB Ul, 2012



1. Lomba
Lomba merupakan salah satu kegiatan promosi penjualan dimana melalui
kegiatan tersebut dapat memberikan nilai tambah atau insentif serta dapat
merangsang pola pikiran pengguna dengan segera sehingga mereka mau
mendatangi bahkan menggunakan koleksi dan layanan yang tersedia di TBM.
Berikut ini merupakan hasil wawancara dari para informan:

"Kalau untuk anak-anak dan remaja biasanya lomba berhitung cepat,
baca buku (sinopsis), cerdas cermat, adu cepat menghafalkan tiga buah
judul buku dan nama pengarangnya. Untuk yang dewasanya, biasanya
ibu-ibu yang berpartisipas misalnya lomba memasak, terus ada uji
pemahaman mengenai tanaman obat. Perlombaan ini diadakan itu untuk
merangsang pemikiran dan pemahaman peserta juga. Contohnya, kalau
ada pertanyaan yang sulit, mereka mencari informasi dan membaca buku
di TBM. Kemudian kita juga berikan mereka hadiah supaya mereka
senanglah. Hadiahnya itu berupa buku cerpen, alat tulis dan juga uang
nominalnya sich gak besar". (Syahruddin)

"Oh iya, kalau remaja itu hampir sama perlombaannya dengan anak-anak
hanya saja tingkatannya yang dibedakan. Kemudian untuk orangtua sich
kaya lomba memasak, ya pokoknya lomba untuk keterampilan saja untuk
menambah skill-skill mereka. Oh ternyata, TBM Bina Kreasi melakukan
kegiatan juga ya sehingga hal ini tuch membuat orang-orang tahu bahwa
ada TBM sebenarnya untuk mengenalkan kepada khalayak.
Perlombaannya juga tidak selalu berhubungan dengan membaca, gitu
sich". (Yanty)

"TBM Alfabet sendiri pernah mengadakan kegiatan perlombaan yang
ditujukan untuk anak-anak. Lombanya itu ada mewarnai, membaca puisi,
mengarang". (Balad)

Penyelenggaraan lomba dapat menjadi salah satu sarana promosi bagi
TBM Bina Kreas agar dapat lebih dikenal oleh masyarakat. Selama tahun 2004,
pada saat terbentuknya PKBM Bina Kreasi bersamaan dengan terbentuknya TBM
Bina Kreas, telah melakukan berbagai perlombaan. Perlombaan biasanya
diadakan setiap hari ulang tahun PKBM Bina Kreasi pada tanggal 24 Juli dan juga
pada saat HUT RI. Perlombaan yang disgjikan oleh TBM Bina Kreas berbagai
macam, diantaranya: lomba lomba berhitung cepat, baca buku (sinopsis), cerdas
cermat, adu cepat menghafalkan tiga buah judul buku dan nama pengarangnya,

lomba memasak, lomba uji pemahaman mengenai tanaman obat. Perlombaan ini
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dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu: anak-anak, remaja, dan orang dewasa.

TBM Alfabet juga mengadakan perlombaan sebagai salah satu cara
promosi mereka kepada masyarakat mengenai koleksi dan layanan yang tersedia
kepada masyarakat. TBM Alfabet mengadakan lomba pada saat memperingati
hari buku sedunia yang dilaksanakan pada tanggal 29 April 2012 di aula
Kelurahan Grogol, Depok. Terdapat tiga jenis perlombaan yang diadakan oleh
TBM Alfabet yaitu: lomba mewarnai, lomba baca puisi, dan lomba mengarang.
Usia peserta lomba antara 412 tahun. Perlombaan ini dapat dijadikan sebagai
sarana promosi TBM Alfabet dalam memperkenakan jasa dan layanan yang
tersedia kepada masyarakat.

Melalui perlombaan tersebut, peserta diberikan hadiah hal ini bertujuan
untuk menstimulir masyarakat agar mau mengunjungi dan memanfaatkan koleksi
serta layanan yang tersedia di TBM secara berkelanjutan.

Gambar 4.2. Lomba TBM Alfabet dan Penilaian Lomba TBM Bina Kreas
Lomba TBM Alfabet Penilaian Lomba TBM BinaKreas

Dokumentasi Milik TBM Alfabet Dokumentasi Milik TBM Bina Kreasi

2. Mengembangkan Kreatifitas Anak
Untuk dapat mempromosikan koleks dan layanan yang dimiliki TBM,
pengelola TBM dapat menciptakan kegiatan sebagai upaya untuk menarik
masyarakat agar mau berkunjung dan memanfaatkan TBM. Menurut buku
Petunjuk Teknis Pengajuandan Pengelolaan: Taman Bacaan Ruang Publik (2012,
p.11) salah satu kegiatan yang dapat dilakukan di TBM adalah kegiatan
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mengembangkan kreatifitas anak. Berikut ini hasil wawancara informan mengenal
kegiatan mengembangkan kreatifitas anak yang dilakukan oleh TBM Alfabet:

"Kegiatan yang pernah dilakukan TBM Alfabet itu, seperti:
pelatihan presenter, sasarannya itu anak-anak dilatih agar mereka
punya keberanian dalam berbicara di depan umum. Terus kita juga
pernah adakan dongeng anak. Acara sepeda keliling sama ngadain
seminar pendidikan dan seminar wirausaha'. (Balad)

TBM berfungs seperti perpustakaan umum. TBM merangsang imajinas
serta kreativitas anak dan kaum muda. TBM merupakan tempat yang nyaman bagi
masyarakat untuk beraktivitas terutama anak-anak. TBM harus mampu
menyediakan kegiatan-kegiatan yang dapat dinikmati anak sekaligus
mengembangkan daya kreatifitas mereka. Kegiatan tersebut harus dilakukan
secara berkala sehingga kebutuhan pengetahuan dan rekreatif anak terpenuhi
(Kemendiknas, 2012, p.11).

TBM Alfabet merupakan TBM yang hampir seluruh penggunanya berasal
dari golongan anak-anak. TBM Alfabet sering melakukan berbagal kegiatan yang
melibatkan anak-anak. Kegiatan ini selain menjadi sarana rekreasi bagi anak-anak
namun juga sebagal sarana untuk meningkatkan wawasan serta daya kredtifitas
mereka. Salah satu kegiatan yang dilakukan TBM Alfabet adalah mendongeng.
Mendongeng merupakan suatu kegiatan yang melatih imgjinas dan kemampuan
berbahasa anak baik lisan maupun tulisan melalui tema-temanya yang menarik.
Mendongeng juga merupakan salah satu cara sosialisas anak dengan anak
lainnya. Kegiatan ini sudah duakali dilaksanakan olen TBM Alfabet pada tanggal
20 April 2011 dan pada tanggal 25 Juni 2011 bertempat di aula Kelurahan Grogol,
Depok dan lapangan Madrasah Ibtidayah Nurul Islam. Melalui kegiatan ini
diharapkan dapat meningkatkan minat baca anak-anak serta dapat memahami is
buku dengan lebih mudah.

TBM Alfabet juga memiliki kegiatan yang bertujuan untuk
mengembangkan kreatifitas anak yeitu kegiatan sepeda keliling. Diadakan setiap
hari Minggu dengan menggunakan sepeda bersama anak-anak pengguna TBM
Alfabet. Mereka digjak mengelilingi lingkungan TBM Alfabet serta membawa
koleksi buku yang ada di TBM Alfabet. Anak-anak dapat membaca buku di luar

lingkungan TBM Alfabet agar mereka merasa tidak jenuh karena harus membaca
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di dalam ruangan TBM Alfabet. Selain membaca, mereka juga dapat melakukan
kegiatan lainnya yaitu kegiatan menggambar dan mewarnai yang bertujuan untuk
meningkatkan dayaimajinas serta kreatifitas mereka.

TBM Alfabet juga pernah mengadakan pelatihan yang merupakan bekal
pengenalan untuk melakukan terobosan tahap menjadi ahli, berupa ilmu dan
kemampuan menjadi terampil. Pelatihan yang diadakan oleh TBM Alfabet yaitu
pelatihan menjadi presenter. Pelatihan ini diadakan pada tanggal 9 Januari 2010
dengan mendatangkan tenaga ahli yaitu penyiar dan reporter salah satu radio
swasta di Jakarta. Peserta pelatihan ini yaitu anak-anak dan remaja. Para peserta
digjarkan teknik-teknik tentang berkomunikasi dengan baik dan benar serta
memiliki keberanian untuk berbicara di depan umum. Pelatihan ini baru diadakan
sekali sebab pengelola TBM Alfabet ingin melihat tanggapan anak-anak dan
remaja terlebih dahulu terhadap kegiatan pelatihan presenter ini.

Menurut buku Petunjuk Teknis Pengajuan dan Pengelolaan: Taman
Bacaan Ruang Publik (2012, p.11), kegiatan yang dapat dilakukan untuk
mengembangkan kreatifitas anak adalah kegiatan yang melatih kemampuan
sosialisas anak seperti menonton bareng. TBM Alfabet pada tahun 2012, dalam
lima bulan terakhir, sudah tiga kali nonton bersama atau disingkat dengan
NOBARA dilaksanakan. Kegiatan tersebut dilaksanakan di dua tempat berbeda
anatara lain: PAUD dan Mushola yang letaknya berdekatan dengan lokasi TBM
Alfabet. Kegiatan ini diadakan, selain untuk melatih kemampuan sosiadlas anak
juga melatih daya konsentras anak-anak terhadap film-film yang disgjikan
sehingga anak-anak dapat menceritakan kembali tentang is film yang telah
mereka tonton.
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Gambar 4.3. Dongeng TBM Alfabet dan Sepeda Cerdas TBM Alfabet
Dongeng TBM Alfabet Sepeda Cerdas TBM Alfabet

Dokumentasi Milik TBM Alfabet

Daam mempromosikan jasa dan layanan yang tersedia di TBM,
diperlukan adanya kegiatan-kegiatan yang informatif, edukatif dan juga terdapat
nilai rekreatif. Hal ini bertujuan untuk merangsang calon pengguna atau pengguna
TBM agar mereka lebih tertarik dan mau memanfaatkan jasa dan layanan yang
tersedia di TBM. Secara berkelanjutan, pengguna TBM memang lebih tertarik
tehadap kegiatankegiatan yang diadakan oleh TBM.

4.3.3 Penjualan Perorangan

Penjualan perorangan melibatkan kontak langsung antara pembeli dan
penjual, interaksi ini memberikan penjual kenyamanan dalam berkomunikasi,
penjual dapat melihat atau mendengar reaksi pembeli (Belch/Belch, 2001, p.24).
Menurut hasil wawancara salah satu informan mengenai media promos yang
dilakukannya melalui:

1. Seminar dan Diskus

Dalam upaya memberikan atau memprasaranai beka pengetahuan, dan
keterampilan masyarakat, TBM Alfabet mengadakan kegiatan seminar atau biasa
disebut parenting. Berikut ini kutipan wawancara oleh informan:

"Kegiatan yang pernah dilakukan TBM Alfabet itu, seperti:
Parenting kita pernah adakan dua kali. Parenting pertama itu
tentang keluarga sehat anti polusi, pesertanya itu orangtua. Terus
parenting yang kedua tentang GASING jadi sasarannya itu ibu-ibu
supaya gimana caranya bisa belajar matematika dengan gampang,
asyik dan menyenangkan". (Balad)

Kotler dan Andreasen (1995, p.750) menyebutkan kelebihan penjualan

perorangan sebagal berikut: fleksibilitas penyesuaian pesan bagi konsumen,
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penyampaian pengetahuan yang mendalam pada konsumen, dan feedback
langsung dari konsumen. Parenting adalah salah satu kegiatan TBM Alfabet
untuk orangtua dengan bentuk penyuluhan dalam berbagai materi yang bisa
bermanfaat untuk keluarga. Parenting dapat diikuti oleh orangtua, baik |aki-[aki
maupun perempuan, umum (dewasa). Materi dan pembahasan parenting didapat
dari relawan yang bersedia membagi pengalaman sebagal narasumber atau ilmu
pengetahuan sebagai pembawa materi di setiap pertemuan. Temayang diangkat di
dalam seminar ini seputar keluarga, pengembangan keluarga dan motivas
orangtua. Acara parenting yang diselenggarakan oleh TBM Alfabet selama tahun
2010-2011.
Tabel 4.2 Kegiatan Parenting Tahun 2010-2011

Tema Seminar Waktu Tempat Pengis Acara
Penyelenggraraan | Penyelenggaraan
"Cara Terbaik Sabtu, AulaKecamatan Mochammad
Untuk Dalam 13 Maret 2010 Limo, Sawangan | Nurdin, Siti
Menghadapi Ujian Chaerijah Aurijah,
Nasiona" Dedi Haryono,
Indra T.A.
"Keluarga Sehat Sabtu, 23 Oktober | AulaKelurahan Novin Farid Styo
Anti Polusi TV" 2010 Grogol Wibowo
"Memahami Sabtu, 19 Februari | AulaKelurahan Relawan TBM
Matematika 2011 Grogol Alfabet
dengan Gampang,
Asyik dan
Menyenangkan"
"Langkah Jitu Sabtu, 30 Juli AulaKelurahan Bambang Suharno
Memulal Bisnis 2011 Grogol
dari NOL"

Dari tabel 4.3.2, dapat terlihat bahwa pada tahun 2010 hingga 2011 TBM
Alfabet mengadakan parenting sebanyak empat kali. Dalam setigp parenting,
TBM Alfabet mengundang tenaga ahli yang sesuai dengan tema yang diadakan
sebagai pembicara. Kegiatan ini selain menambah wawasan dan pengetahuan juga
sebagai sarana promosi TBM Alfabet. Dengan adanya kegiatan-kegiatan tersebut
akan lebih efektif untuk memperkenalkan jasa dan layanan yang tersedia di TBM
Alfabet dan juga menggak masyarakat untuk dapat memanfaatkan jasa dan
layanan sehingga dapat meningkatkan minat baca masyarakat setempat.
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2. Pameran
Pameran merupakan sarana menyampaikan informasi kepada masyarakat
dalam jangkauan yang luas. TBM dapat memanfaatkan pameran sebagai sarana
promosi perpustakaan. Sasaran pameran ini adalah agar terwujudnya promos dan
informasi mengenai TBM kepada masyarakat melalui kegiatan pameran. TBM
dapat menjadi penyelenggara pameran atau ikut serta dalam pameran yang
diadakan oleh pihak lain. Seperti yang dipaparkan Balad berikut ini

"TBM Alfabet pernah ikut serta dalam acara world book days 2011
yang diadakan di Museum Bank Mandiri, Jakarta. Disana kita
buka stand, bawa buku, foto kegiatan-kegiatan kita, buku gambar,
alat peraga, dan juga kartu nama. Trus saat ada acara di Walikota
Depok, kita juga turut serta dalam pameran tersebut”. (Balad)

Menurut De Saez (2002, p.95), dalam pameran yang terpenting adalah
komunikas langsung dengan target promosi. Petugas yang mengikuti pameran
adalah mereka yang diharapkan bisa memberikan informasi secara komprehensif
pada pengunjung pameran. Pengelola akan berinteraks - langsung dengan
pengunjung pameran yang mungkin belum pernah mengenal TBM Alfabet.

Daam rangka mempromosikan jasa dan layanan yang tersedia, TBM
Alfabet pernah mengikuti kegiatan pameran yang diadakan oleh Forum Indonesia
Membaca (FIM) yang diadakan di Museum Bank Mandiri, Jakarta pada tanggal
13-15 Mei 2011 dan juga di Balai Walikota Depok. Materi yang dipersiapkan
TBM Alfabet dalam setigp mengikuti pameran adalah koleksi buku, foto-foto
kegiatan, buku gambar, alat peraga, buku pengunjung, dan juga kartu nama tiap
pengelola TBM Alfabet. Jka pameran yang diikuti salah satu sasarannya adalah
anak-anak, maka TBM Alfabet juga akan membawa alat peraga berupa permainan
anak-anak yang digunakan sebagal sasaran pendekatan kepada anak-anak
mengenai TBM.

Selama dua kali telah mengikuti pameran, TBM Alfabet tidak dapat
menilai apakah metode ini berhasil atau tidak. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sulistyo-Basuki (1993: 288) yaitu pameran sulit dinilai apakah cukup berhasil
atau tidak dan apakah cukup berharga atau tidak. Bila sesuai pameran semakin

banyak orang yang menggunakan jasa perpustakaan maka pameran dianggap
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berhasil.
3. Word of Mouth

Promosi dari mulut ke mulut merupakan komunikas persona yang
dianggap efektif dalam memberikan informasi mengenai jasa dan layanan yang
tersedia di daam TBM. Promosi dari mulut ke mulut juga efektif untuk
mempengaruhi  seseorang, karena informas yang diberikan seorang individu
lainnya biasanya dianggap jujur karena mereka yang mengalaminya sendiri.
Dalam melakukan kegiatan promosi, pengelola TBM berperan penting karena
mereka diharapkan dapat berkomunikasi secara representatif dalam
menyampaikan informas mengenal jasa dan layanan yang tersedia di TBM.
Berikut ini hasil wawancara oleh Yanty dan Balad di bawah ini

"Ada juga melalui mulut ke mulut, ibu-ibu yang sudah tahu kasih
tahu ke ibu-ibu yang belum tahu, terus kasih tahu ke anak-
anaknya. Kemudian kita juga mempromosikan ini melalui orang
tua murid yang anaknya sekolah disini. Biasanya pada saat ajaran
baru, kita kasih tahu kepada warga sekolah™. (Yanty)

"Kalau kita mengadakan suatu kegiatan itu, pengelola TBM
Alfabet kasih tahu ke anak-anak yang sering datang ke TBM
Alfabet. Kemudian anak-anak sini menyebar kan ke anak-anak yang
lainnya". (Balad)

Word of mouth (WOM) merupakan komunikasi personal yang dianggap
sangat efektif dalam memberikan informas mengenai segala ha. WOM juga
sangat efektif untuk mempengaruhi seseorang karena kebanyakan masyarakat
umum lebih cenderung mempercaya informasi produk yang mereka dengar dari
kenalan atau orang yang sudah dipercaya dibandingkan dengan informas yang
dipasang di media. Kekuatan konsep WOM terletak pada kemampuannya dalam
memberikan rekomendas yang dikelola dengan balk dan dapat memperkaya
strategi komunikasi pemasaran (Nyilasy, 2006, p.161).

Melaui promos mulut ke mulut, orang yang belum mengenal atau samar-
samar mengenal tentang TBM Bina Kreas menjadi kena TBM Bina Kreas
melalui omongan orang lain. Begitu pula dengan orang-orang yang belum
mengena TBM Alfabet menjadi kenal TBM Alfabet melalui omongan orang lain.

Promosi ini menjadi efektif sebab mereka mendapatkan informasi dari seseorang
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yang kenal dan dekat dengan mereka sehingga hal tersebut bisa dijadikan sebagai
rujukan mereka agar mau mengunjungi dan memanfaatkan jasa dan layanan yang
tersedia di TBM. Namun, di dalam penelitian peneliti menemukan hal unik di
TBM Alfabet bahwa informan melakukan promosi mulut ke mulut melalui gjakan
dimana setiap orang yang lewat (anak-anak) di depan TBM Alfabet digak masuk
oleh informan untuk membaca buku yang ada di TBM Alfabet. Hal tersebut
sangat efektif bagi anak-anak khususnya dalam memperkenalkan jasa dan layanan
yang tersedia sebab mereka juga dapat menggjak anak-anak yang lan untuk
bergabung dan membaca buku bersama-sama.
Hal ini dapat terlihat dari hasil wawancara pengguna TBM:
"Saya tahu TBM ini dari kakak saya. Kebetulan Kaka saya sering
ke TBM Alfabet". (Ibra)

"Awalnya tahu dari orang rumah dan juga TBM Bina Kreasi milik
saudara saya". (Vika)

Hasil promosi melalui mulut ke mulut memang terlihat, terbukti dari kedua
pengguna TBM vyang diwawancarai mengaku bahwa keduanya mengetahui
keberadaan TBM Alfabet dan TBM Bina Kreas karena diberitahu oleh orang-
orang disekitar mereka yang sudah lebih dahulu mengenal TBM.

Dalam metode penjualan perorangan, peran pengelola TBM sangat
penting. Pengelola TBM akan berinteraks langsung denggan pengguna dan
pengelola TBM dapat melihat reaksi pengguna mengenai jasa dan layanan TBM
yang telah ditawarkan. Kesadaran pengelola TBM bahwa mereka merupakan
salah satu sarana promosi TBM sebaiknya menjadi kesadaran bersama agar
tanggung jawab mempromosikan TBM tidak hanya menjadi tanggung jawab
ketua TBM sgja melainkan seluruh pengelola TBM.

4.3.4 Publikasi/Hubungan M asyar akat

Publikas adalah aktivitas untuk mempromosikan perusahaan atau
produknya dengan memuat berita mengena subjek itu tanpa dibayar oleh sponsor
(Kotler dan Amstrong, 2003). Berikut ini hasil wawancara oleh para informan:

a. MediaCetak

Bentuk publikasi yang dilakukan TBM Alfabet adalah melalui media

massa cetak yaitu melaui buletin milik Perpustakaan Daerah Kabupaten
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Semarang yang bernama Buletin Pustaka. Berikut ini hasil wawancara dari
informan:
"TBM Alfabet juga pernah masuk Buletin Pustaka milik Kantor
Perpustakaan Daerah Kabupaten Semarang. Jadi, saya nulis
tentang TBM Alfabet di blog kebetulan pihak Buletin Pustaka
melihat tulisan saya kemudian meminta izin untuk masukin tulisan
ini ke dalam Buletin Pustaka". (Balad)

Bentuk publikasi yang dilakukan oleh TBM Alfabet yaitu dengan adanya
artikel mengenai TBM Alfabet di dalam kolom salah satu buletin yang bernama
Buletin Pustaka. Buletin tersebut merupakan buletin yang terbit setiap tiga bulan
sekali. Buletin ini beris seputar kegiatan yang dilakukan Perpustakaan Dagerah
Kabupaten Semarang, artikel mengenal perpustakaan dan pendidikan. Artikel
mengenai TBM Alfabet terdapat pada buletin edisi kelima, Maret 2010.

b. Media Elektronik

Berdasarkan hasil wawancara, TBM Alfabet pernah melakukan publikasi
melalui media elektronik. Bentuk media elektronik yang digunakan adalah radio
dan internet.

"TBM Alfabet pernah diundang ke radio swasta dua kali, yaitu
Radio Bahana dan Radio RPK. Disana saya informasiin tentang
TBM Alfabet, selain itu juga pernah masuk Buletin Pustaka milik
Kantor Perpustakaan Daerah Kabupaten Semarang". (Balad)

"Kita juga pernah diliput sama TVRI tahun 2009 kemudian pada
saat ada penilaian lomba antar TBM, media pada datang kesini

tanpa diundang". (Yanty)

"Pernah diliput sama TVRI mengenai kegiatan di PKBM Bina
Kreas". (Syahruddin)

Berdasarkan hasil wawancara Balad, TBM Alfabet melakukan bauran
promos publikasi melalui penyiaran radio dimana TBM Alfabet diundang oleh
pihak radio tanpa dipungut biaya dengan menyiarkan tentang jasa dan layanan
yang tersedia di TBM Alfabet. Radio yang menyiarkan mengenar TBM Alfabet
sebanyak dua yaitu Radio Bahana dan Radio RPK.

Lain halnya dengan TBM Bina Kreasi, berdasarkan hasil wawancara oleh
para informan publikasi yang digunakannya adalah melaui televisi. Pada tahun
2009, stasiun yang meliput TBM Bina Kreas adalah TVRI. Liputan ini lerisi
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mengenai profil PKBM Bina Kreas yang terdiri dari: pendidikan kesetaraan paket
A, B dan C, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), dan juga TBM Bina Kreas.
Sdlain itu, menurut Yanty dalam acara penilaian perlombaan TBM oleh Dinas
Pendidikan Depok dan Jawa Barat, TBM Bina Kreasi pun diliput oleh media surat
kabar dan beritanya dimuat dalam surat kabar. Namun saat peneliti mencoba
menanyakan nama surat kabar dan tanggal dimuatnya berita mengena TBM Bina
Kreas kepada informan, Yanty tidak tahu dengan jelas surat kabar dan tanggal
dimuatnya berita tersebut yang ia tahu hanya pada saat para media itu berdatangan
meliput kegiatan mereka.

Dari pemaparan di atas, terlihat bahwa kedua TBM telah melakukan
promosi melaui metode publisitas. Bentuk metode publisitas TBM Alfabet
melalui media cetak yaitu buletin perpustakaan dan media elektronik yaitu radio .
Tidak berbeda jauh, TBM Bina Kreas pun melakukan bauran promosi publisitas
melalui, liputan di surat kabar dan televisi.

Metode ini dianggap sesual dengan kebutuhan TBM sebab melalui metode
publikasi, kedua TBM tidak perlu mengeluarkan biaya. Melalui publikasi, kedua
TBM dapat memiliki nilai kepecayaan yang tinggi sebab artikel dan berita di
media biasanya |ebih otentik dan Iebih dipercaya oleh pengguna daripada iklan.
4.3.6 I nteractive/l nternet Marketing

Media interaktif memungkinkan aliran informasi yang timbal balik antara
produsen (penyedia informasi) dan konsumen. Promos menggunakan internet
memungkinkankonsumen untuk melakukan berbagai fungs seperti menerima dan
merubah informas dan gambar, membuat dan menjawab pertanyaan
(Belch/Belch, 2001). Selain itu, internet juga dapat digunakan untuk mengenakan
jasa dan layanan yang tersedia kepada pengguna ataupun calon pengguna. Seperti
yang dipaparkan Balad di bawah ini

"TBM Alfabet memiliki blog dan facebook yang dapat diakses
untuk semua orang kok. Kami ingin menshare informasi kegiatan-
kegiatan yang telah dilakukan, dokumentasi (Balad)

"Kalau untuk website TBM Bina Kreas khusus belum ada, saat ini
masih bergabung dengan website PKBM Bina Kreas kemudian
ada juga facebook PKBM Bina Kreas". (Yanty)
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Situs web atau website menawarkan banyak keuntungan bagi berbagai
macam golongan pengguna, serta menawarkan berbagai macam manfaat, seperti
menghemat wakty, tempat dan biaya. Situs web merupakan identitas perusahaan
di internet; semacam ‘kartu nama atau brosur elektronik’ interaktif yang dapat
dengan mudah diperbaharui isi dan tampilannya, serta dapat diakses selama 24
jam dari seluruh penjuru dunia (Morissan, 2010, p.319-320).

Pemanfaatan internet sebagai sarana promosi yang dilakukan oleh TBM
Alfabet adalah dengan pembuatan blog dan juga facebook TBM Alfabet. Situs
website TBM Alfabet yang dapat diakses oleh masyarakat melalui alamat
http://tbal f abet.wordpress.com, http://www.alfabet.co.nr/, dan

http://www.facebook.com/fb.alfabet. Dalam website ini, pengunjung website

mendapatkan informasi mengenai TBM Alfabet, seperti struktur organisas,
layanan yang disediakan, kegiatankegiatan yang telah diadakan, kegiatan yang
mau diadakan, lokasi TBM Alfabet, dan foto-foto yang berkaitan dengan kegiatan
TBM.

Internet merupakan media alternatif untuk mempromosikan jasa dan
layanan yang tersedia di TBM Alfabet kepada masyarakat luas. Hal ini terbukti
dengan aktifnya komunikasi antara pengelola TBM Alfabet dengan pengguna
ataupun calon pengguna TBM Alfabet. Hal ini terlihat melalui akun facebook
yang dimiliki TBM Alfabet tercatat memiliki 704 pertemanan, pengelola TBM
Alfabet aktif dalam memberikan informasi kepada teman mengenai berita yang up
to date dan juga kegiatan yang akan dilaksanakan TBM Alfabet. Namun yang
menjadi kekurangan ketiga website yang dimiliki TBM Alfabet yaitu tidak
menyertakan informasi mengenai jam layanan (jam buka) TBM Alfabet. Padahal
informasi mengenai jam layanan TBM sangat penting bagi pengguna yang ingin
memanfaatkan jasa dan layanan di TBM Alfabet. Terakhir kali memposting pada
tanggal 27 Juni 2012.

TBM Bina Kreas pun memiliki website dengan alamat situs

http: //pkbmbinakreasi.wordpress.com dan facebook PKBM Bina Kreas yang dapat
diakses oleh masyaraka umum. Daam website ini, pengunjung website
mendapatkan informasi mengenai PKBM Bina Kreasi, seperti profil organisas,

program kegiatan, alamat. Namun, informasi yang ada di dalam website ini belum
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mewakili suatu organisas tersebut, misalnya layanan yang disediakan, jam
layanan (jam buka), kegiatankegiatan yang telah diadakan, dan juga dalam
website tersebut banyak tampilan yang tidak dapat digunakan seperti: gallery,
beranda, menu tampilan search tidak bisa digunakan.

Selain itu, facebook milik PKBM Bina Kreasi merupakan salah satu media
promosi. Akun facebook PKBM Bina Kreas tercatat memiliki 31 pertemanan, di
dalam akun tersebut berisi informasi mengenai program-program yang terdapat di
PKBM BinaKreasi, peta PKBM Bina Kreas dan juga alamat PKBM Bina Kreas.
Pengelola TBM Bina Kreasl tidak terlalu aktif dalam mempromosikan mengenai
jasa dan layanan yang tersedia, tercatat terakhir kali pengelola TBM Bina Kreasi
memposting akun facebook tepatnya pada tanggal 30 September 2011.

Promos melalui media interaktif/internet merupakan salah satu pilihan
seseorang dalam hal ini pengelola TBM untuk mempromosikan jasa dan layanan
TBM yang mereka tawarkan kepada masyarakat. Penggunaan media
interaktif/internet dapat dijadikan sebaga media promosi yang efektif atau media
yang tidak efektif bagi seseorang, semua itu sesuai dengan kebutuhan mereka
terhadap media promos yang digunakan.

4.4 Faktor yang M empengar uhi Promos

Pembahasan mengenai faktor yang mempengaruhi promosit TBM Alfabet
dan TBM Bina Kreasi, dijelaskan melalui tiga bagian yaitu dana, sumber daya
manusia (SDM), dan juga dukungan pemerintah.

a Dana

Pendanaan sangat penting untuk keberhasilan sebuah perpustakaan umum
daam memenuhi perannya (IFLA/UNESCO, 2001, p.17). Tanpa adanya
pendanaan, suatu perpustakaan tidak mungkin menyediakan layanan secara efektif
hanya dengan mengandalkan sumber daya yang tersedia. Jumlah dana yang
tersedia merupakan faktor penting yang mempengaruhi metode promosi.
Keberadaan dan pengembangan TBM merupakan suatu kewajiban pemerintah
mengalokasikan dana operasional setiap bulannya. Namun kenyataannya, masih
banyak pengelola TBM yang mengalami kesulitan daam melakukan
pengembangan TBM sehingga menyebabkan kegiatan promos yang mereka
adakan dirasa belum maksimal dan tidak dapat dilaksanakan secara rutin. Berikut
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ini hasil wawancara dari para informan:

"Sebagian besar ya pakai dana sendiri. Ya kita sulitnya disitu.
Pengen mengadakan kegiatan bentrok di dana. Kalaupun sudah
pernah mendapatkan dana dari pemerintah, tidak cukup untuk
jangka panjang. Ya begitulah, anggaran kan sebagai alat gerak”.
(Balad)

"Pasti ada masalahnya, salah satunya dana. Kalau ada ya ada,
kalau enggak ya enggak. Tetapi untuk acara tahunan seperti
lomba-lomba, ya harus diada-adain”. (Yanty)

Pada dasarnya semua perpustakaan apapun bentuknya, berapapun
jumlahnya, untuk dapat berjalan mengemban tugas dan fungsinya harus ditopang
dengan ketersediaan biaya yang memadai. Tanpa adanya ketersediaan dana akan
sulit untuk berkembang bahkan untuk bertahan pun sulit.

Ha ini dibenarkan oleh kedua informan TBM Alfabet dan TBM Bina
Kreas yang mengalami kendala dalan mempromosikan segala jasa dan layanan
yang tersedia kepada masyarakat. Dana yang digunakkan untuk melakukan
berbagal kegiatan TBM, sebagian besar berasal dari uang pribadi. Dengan dana
yang terbatas, mereka mengalami kesulitan apabila ingin mengadakan kegiatan
kegiatan promosi.

b. Sumber Daya Manusia

Staf merupakan sumber daya yang sangat penting dalam menjalankan
segala kegiatan di perpustakaan (IFLA/UNESCO, 2001, p.61). Begitu pula
dengan TBM, tenaga pengelola TBM merupakan komponen utama di dalam
kegiatan TBM sebab mereka memiliki peran penting dalam memberikan
pelayanan kepada pengguna. Berikut ini hasil wawancara para informan:

"Petugas TBM lebih enak kan jagain TBM secara rutin tetapi
banyak relawan yang tidak bisa setiap hari karena mereka sendiri
juga punya kesibukan masing-masing.” (Balad)

"Masalah SDM, kita juga butuh petugas-petugas lain dikala
pengunjung banyak terkadang kewalahan dalam melayani
pengunjung. SDM vyang dimiliki TBM Bina Kreasi £ 10 orang
namun yang aktif hanya saya, jadi kita butuh bantuan dari orang
lain”. (Yanty)

Pengelola TBM merupakan salah satu faktor keberhasilan promosi
dilaksanakan, karena hampir sebagian kegiatan promosi tidak terlepas dari campur
tangan pengelola TBM. Jumlah staf yang terbatas berdampak terhambatnya
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kelancaran pelaksanaan pelayanan, dan juga kegiatan promos TBM. Saat ini,
pengelola TBM Alfabet yang aktif hanya berjumlah dua orang dan TBM Bina
Kreasi memiliki staf sebanyak sepuluh orang namun yang aktif hanya ketua TBM
nya. Jumlah staf yang dimiliki masing-masing TBM masih terbilang kurang. Para
pengelola TBM yang memiliki kesibukan masing-masing sehingga berdampak
pada kurangnya pelayanan yang mereka berikan kepada pengguna TBM.

a Koleks

Dalam The Public Library Service: IFLA/UNESCO guidelines for
development, perpustakaan umum menyediakan semua jenis koleks bahan
pustaka dari berbagai disiplin ilmu, dan penggunaanya oleh seluruh lapisan
masyarakat tanpa kecuali dan secara bebas, adil dan merata memberikan
kesempatan dan akses layanan bagi semua orang yang memanfaatkannya.

Jumlah kolekss TBM minimal 300 judul, terdiri atas buku, majalah, surat
kabar, leaflet dan bahan audio visual. Dalam rangka pengembangan dan
pembinaan minat baca masyarakat maka diharapkan koleks terbesar dari 1 (satu)
unit TBM adalah 40% bahan bacaan hiburan, 30% ilmu pengetahuan praktis,
sedang sisanya 30% adalah ilmu-ilmu lainnya seperti agama, politik, kesenian,
hokum, pendidikan (disesuaikan dengan kondisi lingkungan setempat) (Dinas

Pendidikan, 2006). Berikut ini hasil wawancara dari para informan:

"Kendala TBM Alfabet itu di koleks, seperti dilihat saat ini
koleksinya masih sedikit. Kita butuh buku-buku yang baru, yang
sesuai dengan kebutuhan mereka gitu agar dapat menarik minat
anak-anak ataupun masyarakat agar dapat baca buku di TBM
Alfabet". (Balad)

"Koleksi bahan bacaan salah satu kendalanya ya, TBM Bina
Kreas punya koleksi sudah banyak namun hal tersebut perlu
ditambah lagi agar kebutuhan informas pengguna itu dapat
dipenuhi. Kalau koleksinya lengkap, pasti pengguna kan lebih
memilih baca buku di TBM Bina Kreasi". (Syahruddin)

Saat ini, jumlah koleks yang dimiliki TBM Alfabet + 400 eksemplar yang
terdiri dari buku pelgjaran, buku fiks (komik dan novel) serta mgjalah. TBM Bina
Kreas memilih koleks sebanyak 1007 eksemplar, buku paket berjumlah 726
eksemplar dan juga magjalah berjumlah 20 eksemplar. Kedua informan mengakui
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salah satu kendala dalam mempromosikan jasa dan layanan TBM yaitu koleksi
yang dimiliki sudah tidak update dalam memenuhi kebutuhan informasi
masyarakat setempat. Pengadaan buku pun tidak dapat dilakukan secara rutin hal
ini disebabkan dana yang terbatas.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan dapat ditarik kesimpulan
bahwa bauran promos yang dilakukan oleh TBM Alfabet dan TBM Bina Kreas
adalah periklanan, promos penjualan, penjualan perorangan, publikasi serta
media interaktif. Dalam bauran promos periklanan, kedua TBM menggunakan
media cetak dan media luar ruang untuk kegiatan promosi. Bauran promos
penjualan yang dilakukan oleh TBM Alfabet yaitu dengan mengadakan kegiatan
perlombaan dan pengembangan kreatifitas anak, lain halnya TBM Bina Kreas
yang hanya melaksanakan kegiatan perlombaan. Jenis kegiatan bauran promosi
penjualan perorangan yang dilakukan oleh kedua TBM melalui mulut ke mulut,
sedangkan untuk kegiatan seminar dan pameran hanya dilakukan olen TBM
Alfabet. Selain itu cara untuk memberitahu dan mempengaruhi masyarakat
mengenai keberadaan TBM yaitu dengan mengajak masyarakat (anak-anak) yang
melintasi lokas TBM untuk dapat memanfaatkan jasa dan layanan yang tersedia,
seperti yang dilakukan oleh ketua TBM Alfabet. Publikas yang dilakukan oleh
TBM Alfabet melalui media cetak dan media elektronik, untuk TBM Bina Kreas
publikasi dilakukan melalui media elektronik. Kedua TBM juga menggunakan
media interaktif sebagai media untuk mempromosikan jasa dan layanan yang
tersedia yaitu berupa penggunaan facebook dan blog

Untuk TBM Alfabet masalah sumber daya manusia dapat diatasi melaui
penggunaan facebook dan blog karena mereka sudah memanfaatkan facebook dan
blog sebagal sarana promosi di TBM. Lain halnya dengan TBM Bina Kread,
dimana sumber daya manusia yang kurang memanfaatkan penggunaan facebook

dan blog dalam mempromosikan jasa dan layanan yang tersediad TBM.

5.2 Saran
a. Promos melalui penggunaan facebook dan blog dapat dijadikan sebagai
media aternatif promosi sebab melalui media interaktif ini promosi
penjualan, penjualan perorangan dan hubungan masyarakat dapat
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digabungkan fungsinya. Biaya yang dikeluarkan untuk mempromosikan
suatu jasa dan layanan relatif murah. Jangkauan promos semakin luas,
sigpapun dapat mengakses internet dengan mudah melaui penggunaan
media facebook dan blog.

. Jka TBM Alfabet dan TBM Bina Kreass mengadakan suatu kegiatan
promosi, hendaknya melakukan kerja sama dengan lembaga pemerintahan
maupun lembaga swasta.

. Hendaknya TBM Alfabet tetap memanfaatkan facebook dan blog sebagai
media promosi. Lain hanya, TBM Bina Kreas, hendaknya Iebih
memanfaatkan media facebook dan blog dengan cara: memperbaharui
informas tentang TBM Bina Kreas sebaga salah satu media promos
yang digunakan untuk mempromosikan jasa dan layanan yang tersedia.

. Dibharapkan bauran promosi penjualan yang diadakan di TBM Bina Kreas
lebih ditingkatkan lagi dengan mengacu kepada Petunjuk Teknis
Pengajuan dan Pengelolaan: Taman Bacaan Ruang Publik yang diterbitkan
Kementerian Pendidikan Nasional dan juga secara rutin dilaksanakan agar
dapat menarik pengguna ataupun calon pengguna mengunjungi dan
memanfaatkan jasa dan layanan yang tersedia di TBM.

. Penjualan perorangan, TBM Alfabet sebaiknya mendekati tokoh
masyarakat seperti Lurah kampung Grogol, RW/RT setempat, ibu-ibu
PKK untuk mempromosikan jasa dan layanan yang tersedia sehingga
masyarakat setempat mengetahui keberadaan TBM Alfabet dan mau

memanfaatkan jasa dan layanan yang tersedia.
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Nama Informan : Balad

Umur : 32tahun

Pendidikan terakhir : S1

Jabatan : Ketua TBM Alfabet

Waktu : 11 November 2011, 17.00— 18.00 WIB

No | Pertanyaan Jawaban Teori/Konsep yang berkaitan Inter pretasi

1 Apa pendapat | Promosi itu kan mengenalkan. | Menurut Lasa (2009) promosi yaitu | Menurut  pendapat  informan, promosi  merupakan
anda mengenai | Mengenalkan -~ pada  publik | pertukaran informasi antar | memperkenalkan suatu produk atau jasa yang dimiliki kepada
promosi dan| umum tentang sSuatu hal. | organisasi/lembaga = dan konsumen | masyarakat umum dengan tujuan agar mereka mau
tujuannya? Dengan promosi, Kkita dapat [ dengan tujuan utama memberi | menggunakan produk atau jasayang ditawarkan.

mensosialisasikan,
memperkenalkan sesuatu dan
mendekatkan sama anak-anak.

informasi  tentang produk atau jasa
yang tersedia dalam organisasi dan
membujuk calon konsumen untuk
bereaksi terhadap produk atau jasa
tersebut.

2 Kegiatan promosi
apa sga yang
dilakukan TBM?

Promosi, sebenarnya kita gak
merasa melakukan  promosi
sich. Kita hanya mengadakan
kegiatan-kegiatan saja. Kegiatan
yang pernah dilakukan TBM
Alfabet itu, seperti: Parenting
kita pernah adakan dua kali.
Parenting pertama itu tentang
keluarga sehat anti  polus,
pesertanya itu orangtua. Terus
parenting yang kedua tentang
GASING jadi sasarannya itu
ibu-ibu supaya gimana caranya
bisa belajar matematika dengan
gampang, asyik dan
menyenangkan. Pelatihan
presenter, sasarannya itu anak-

Promosi penjualan merupakan kegiatan
pemasaran yang memberikan nilai
tambah atau insentif kepada sales,
distributor - ataupun konsumen serta
dapat menstimulasi pasar yang dituju
dengan segera (Belch/Belch, 2001,
p.21). Kegiatan promosi  dengan
metode promosi - penjualan  menurut
(Kotler dan Amstrong, 2001, p. 561-
564) dapat dilakukan melalui lomba,
pemberian hadiah.

Informan mengadakan kegiatan-kegiatan di TBM Alfabet
guna meningkatkan insentif tambahan untuk membeli suatu
produk dalam waktu singkat. Dalam ha ini, informan
mengadakan kegiatan seperti parenting, pelatihan presenter
agar masyarakat di lingkungan TBM Alfabet terangsang
untuk menggunakan jasa dan layanan yang ada di TBM
Alfabet.

Kegiatan promosi..., Siti Maisyaroh, FIB Ul, 2012




Lanjutan
63

anak dilatih agar mereka punya
keberanian dalam berbicara di
depan umum. Terus kita juga
pernah adakan dongeng anak.
Acara sepeda keliling sama
ngadain seminar pendidikan dan
seminar wirausaha. Kemudian

baru-baru  ini  mengadakan
lomba memperingati  world
book days

Kaaupun promosi lewat mulut
ke mulut itu sich ya nggak
terlalu gimana gitu ya. Paling
kalaupun saya kasih tahu ke
anak-anak yang sering main ke
Alfabet sgja. Nanti anak-anak
sebarin ke temen-temennya deh

Penjualan  perorangan  melibatkan
kontak langsung antara pembeli dan
penjual, interaksi ini memberikan
penjual kenyamanan dalam
berkomunikasi, penjual dapat melihat
atau mendengar reaksi  pembeli
(Belch/Belch, 2001, p.24).

Promosi dari mulut ke mulut merupakan komunikasi personal
dengan memberikan informasi mengenai suatu produk, jasa,
peristiwa, ide, ndividu, dan juga tempat untuk dikunjungi.
Promosi ini efektif untuk mempengaruhi seseorang karena
informasi yang diberikan oleh seorang individu biasanya
dianggap jujur dan tidak bias.

Untuk  mengadakan  suatu
kegiatan gitu, saya bikin
phamflet terus saya sebarin ke
sekolah-sekolah, kelurahan,
nich depan warteg deket TBM
Alfabet, hehehe. TBM Alfabet
punya plang nama di depan, itu

Segala bentuk penyajian dan promosi
non personal mengenai gagasan,
barang, atau jasa yang dibayar oleh
sponsor tertentu. Aspek dibayar dalam
definisi tersebut menunjukkan bahwa
ruang atau waktu untuk sebuah pesan
iklan pada umumnya harus dibeli.

Setiap mengadakan suatu kegiatan, biasanya pengelola TBM
Alfabet membuat phamflet yang disebarkan ke tempat-tempat
yang strategis seperti: sekolah, kelurahan, dan sebagainya.
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adadi depan TBM Alfabet gja.

Kecuali untuk iklan layanan
masyarakat yang disumbangkan oleh
media (Belch/Belch, 2001, p.15).

Kita juga punya blog yang ada
di wordpress, kemudian ada
facebook  Taman Bacaan
Alfabet juga. Sebenarnya semua
itu sich buat sarana
penyimpanan dokumen aja
seperti foto-foto gitu. Soalnya
kan fotonya banyak jadi takut
hilang. Blog maupun facebook
bebas diakses kok untuk semua
orang.

Promosi menggunakan media interaktif
memungkinkan pengguna untuk dapat
berpartisipasi dan memodifikasi bentuk
dan isi informasi pada saat itu juga
(real time). Internet merupakan media
yang  dapat  digunakan  untuk
melakukan semua elemen dari bauran
promosi (Belch/Belch, 2001).

Blog Alfabet: http://tbalfabet.wordpress.com/
Facebook Alfabet: http://www.facebook.com/fb.alfabet

Kita pernah diundang ke radio
swasta dua kali, yaitu Radio
Bahana dan Radio RPK. Disitu
saya hgomongin, informasiin
tentang TBM Alfabet terus
kebetluan pas mau adakan
kegiatan, saya promosiin lewat
Situ. Pada saat acara World
Book Day di Museum Bank
Mandiri, kita ikut acara tersebut
buka stand ya kaya pameran
gitu yah. TBM Alfabet juga
pernah masuk Buletin Pustaka
milik  Kantor  Perpustakaan
Daerah Kabupaten Semarang.

Publisitas adalah aktivitas untuk
mempromosikan  perusahaan  atau
produknya dengan memuat berita
mengenai subjek itu tanpa dibayar oleh
sponsor (Kotler dan Amstrong, 2003).

Publisitas mengandung unsur-unsur berita yang menarik
sehingga dapat menarik media massa untuk ikut serta
menyiarkan meskipun tidak menerima bayaran.
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Adakah  faktor-
faktor yang
mempengaruhi

kegiatan promosi?

Sebagian besar kita pakai dana
sendiri. Ya kita sulitnya disitu
sih. Pengen mengadakan
kegiatan bentrok di dana. Ya
begitulah, anggaran kan sebagai
alat gerak.

Pendanaan sangat penting untuk
keberhasilan  sebuah  perpustakaan
umum dalam ‘memenuhi perannya.
Tanpa adanya pendanaan dalam waktu
jangka panjang, suatu perpustakaan
tidek mungkin menyediakan layanan
secara  efektif hanya  dengan
mengandalkan sumber daya yang
tersedia (2001, p.17).

Sebagal lembaga yang independent, TBM Alfabet sering kali
mengalami masalah di pendanaan setigp mereka ingin
mengembangkan TBM Alfabet.

Petugas TBM lebih enak kan
jagain TBM secara rutin tetap
banyak relawan yang tidak bisa
setigp hari  karena mereka
sendiri juga punya kesibukan
masing-masing.

Staf merupakan sumber daya yang
sangat penting dalam menjalankan
segala kegiatan di perpustakaan. Agar
memberikan layanan terbaik kepada
pengguna diperlukan staf yang terlatih
dan memiliki motivasi yang tinggi agar
dapat memenuhi kebutuhan pengguna
perpustakaan. Staf juga harus memiliki
pemahaman yang jelas mengenai
kebijakan layanan di perpustakaan, hal
ini dapat ~ diterapkan melal ui
kemampuan mereka dalam melakukan
pelayanan terhadap pengguna
perpustakaan (2001, p.61).

Keterbatasan jumlah SDM merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kegiatan promosi di TBM Alfabet, hal ini
dikarenakan petugas TBM yang memiliki kesibukan masing-
masing sehingga menyebabkan layanan yang diberikan
kepada pengguna tidak maksimal.

"Kendala TBM Alfabet itu di
koleksi, seperti dilihat saat ini
koleksinya masih sedikit. Kita
butuh buku-buku yang baru,
yang sesuai dengan kebutuhan
mereka gitu agar dapat menarik
minat  anak-anak  ataupun
masyarakat agar dapat baca
buku di TBM Alfabet". (Balad)

Jumlah koleksi TBM minimal 300
judul, terdiri atas buku, majalah, surat
kabar, leaflet dan bahan audio visual.
Dalam rangka pengembangan dan
pembinaan minat baca masyarakat
maka diharapkan koleksi terbesar dari
1 (satu) unit TBM adalah 40% bahan
bacaan hiburan, 30% ilmu pengetahuan
praktis, sedang sisanya 30% adalah

Koleksi merupakan salah penunjang kegiatan promosi, hal ini
dikarenakan dengan adanya koleksi yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna maka pengguna akan tertarik untuk
berkunjung ke TBM dan memanfaatkan jasa dan layanan
yang tersedia secara berkelanjutan.
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ilmu-ilmu  lainnya seperti  agama,
politik, kesenian, hukum, pendidikan
(disesuaikan dengan kondisi
lingkungan setempat) (Dinas
Pendidikan, 2006, p.4)

Kegiatan promosi..., Siti Maisyaroh, FIB Ul, 2012




Lanjutan

67

Nama Informan : Yanty (nama samaran)
Umur : 24 tahun
Pendidikan terakhir : S1
Jabatan : Ketua TBM Bina Kreasi

Waktu : 3 Desember 2011, Pkl. 13.00-14.30 WIB

No | Pertanyaan Jawaban Teori/Konsep yang berkaitan I nter pretasi

1 Apa pendapat anda | Promosi itu adalah suatu kegiatan | Menurut Lasa (2009) promosi Yyaitu | Informan telah mengetahui konsep dasar mengenai
mengenai  pronosi | memperkenalkan barang atau jasa kita | pertukaran informasi antar | promosi itu adalah memperkenalkan produk atau
dan tujuannya? kepada orang lain. Tujuan promosi itu | organisasi/lembaga dan  konsumen | jasa suatu organisasi kepada khalayak sehingga

kan mengenalkan barang atau jasa [ dengan tujuan utama memberi informasi | menciptakan pertukaran.
yang kita miliki agar mereka mau | tentang produk atau jasa yang tersedia
menggunakannya. dalam organisasi dan membujuk calon

konsumen untuk bereaksi terhadap

produk atau jasatersebut.

2 Kegiatan promosi | Kita mengadakan lomba seperti: | Promosi penjualan merupakan kegiatan | Informan mengadakan kegiatan-kegiatan di TBM
apa sga yang | membaca misalnya diceritakan | pemasaran yang memberikan nilai | Bina Kreasi guna meningkatkan insentif tambahan
dilakukan TBM? kembali, trus ada storytelling, | tambah atau insentif kepada sales, | untuk membeli suatu produk dalam waktu singkat.

membuat ringkasan - gitu membuat | distributor ataupun konsumen serta dapat | Dalam hal ini, informan mengadakan kegiatan

cerita, membuat puisi. Jadi konsen
kegiatan tersebut sich anak-anak ya.
Kan masa anak-anak itu harus dipupuk.
Oh iya, kalau remaja itu hampir sama
perlombaannya dengan  anak-anak
hanya saa tingkatannya yang
dibedakan. Kemudian untuk orangtua
sich kaya lomba memasak, vya
pokoknya lomba untuk keterampilan
sgja untuk menambah  skill-skill
mereka. Oh ternyata, TBM Bina Kreasi
melakukan kegiatan juga ya sehingga
hal ini tuch membuat orang-orang tahu
bahwa ada TBM sebenarnya untuk

menstimulasi pasar yang dituju dengan
segera (Belch/Belch, 2001, p.21).
Kegiatan promosi dengan metode
promosi penjualan menurut (Kotler dan

Amstrong, 2001, p. 561-564) dapat
dilakukan melalui lomba, pemberian
hadiah.

seperti perlombaan agar masyarakat di lingkungan
TBM Bina Kreasi terangsang untuk menggunakan
jasadan layanan yang ada di TBM BinaKreasi.
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mengena kan kepada khalayak.
Perlombaannya juga tidak selalu
berhubungan dengan membaca, gitu
sich.

Metode/al at
saja
digunakan?

apa
yang

Salah satu cara kalau kita mau
mengadakan perlombaan itu membuat
selebaran yang sederhana lah yang
penting informasinya jelas. Kita bikin
sendiri terus kita sebarkan ke tempat-
tempat yang strategis seperti kantor RT
dan RW di wilayah Cikumpa saja.
Karena TBM Bina Kreas ya dibuat
hanya untuk lingkungan Cikumpa sgja.
Kita ada penunjuk jalan juga di depan
gang jalan Hatta Sukirman.

Segala bentuk penyajian dan promosi
non personal mengenai gagasan, barang,
atau jasa yang dibayar oleh sponsor
tertentu. Aspek dibayar dalam definisi
tersebut menunjukkan bahwa ruang atau
waktu untuk sebuah pesan iklan pada
umumnya harus dibeli. Kecuali untuk
iklan.  layanan = masyarakat  yang
disumbangkan oleh media (Belch/Belch,
2001, p.15).

Informan melakukan promosi lewat periklanan
melalui media tercetak yaitu: penyebaran leaflet
pada saat ingin mengadakan perlombaan. Informan
juga membuat penunjuk jalan TBM Bina Kreasi
berupa papan-papan kecil dengan nama PKBM
Bina Kreasi. Media ini ditempatkan pada jalan
yang menuju lokasi tempat TBM Bina Kreasi
berada.

Ada juga melalui mulut ke mulut, ibu-
ibu yang sudah tahu kasih tahu ke ibu-
ibu yang belum tahu, terus kasih tahu
ke anak-anaknya. Nach, anak-anaknya
juga kasih tahu ke anak-anak lain. Ya,
pokoknya kita kasih tahu itu lewat
pamphlet dan mulut ke mulut deh.
Kemudian kita juga mempromosikan
ini melalui orang tua murid yang
sekolah disini, kita kasih tau kalau ada
TBM Bina Kreasi. Biasanya pada saat
garan baru, kita kasih tahu kepada
warga sekolah PKBM Bina Kreasi
tentang adanya TBM Bina Kreasi.

Penjualan perorangan melibatkan kontak
langsung antara pembeli dan penjual,
interakss  ini  memberikan  penjual
kenyamanan dalam  berkomunikasi,
penjual dapat melihat atau mendengar
reaksi pembeli (Belch/Belch, 2001,
p.24).

Informan melakukan promosi lewat personal
selling karena adanya pertemuan langsung antara
informan dengan pengguna yaitu warga sekolah
PKBM Bina Kreasi serta Ibu PKK. Dari pertemuan
tersebut timbul keakraban sehingga kebutuhan dan
keinginan pengguna dapat diketahui dengan jelas
oleh informan.

Kita juga pernah dilliput sama TVRI
tahun ..., waktu itu liputannya tentang
PKBM Bina Kreas tapi kan sekalian

Publisitas  adalah  aktivitas  untuk
mempromosikan ~ perusahaan  atau
produknya dengan memuat berita

Publisitas mengandung unsur-unsur berita yang
menarik sehingga dapat menarik media massa
untuk ikut serta menyiarkan meskipun tidak
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TBM Bina Kreasinya ikut diliput.
Kemudian, pada saat kita ada penilaian
lomba TBM. Tanpa kita undang
media-media pada datang kesini.

mengenai subjek itu tanpa dibayar oleh
sponsor (Kotler dan Amstrong, 2003).

menerima bayaran.

Adakah faktor-
faktor yang
mempengaruhi

kegiatan promosi?

Pasti ada masalahnya, salah satunya
dana. Kalau ada ya ada, kalau enggak
ya enggak. Tetapi untuk acara tahunan
seperti lomba-lomba, ya harus diada-
adain.

Pendanaan sangat  penting  untuk
keberhasilan sebuah perpustakaan umum
dalam memenuhi perannya. Tanpa
adanya pendanaan dalam waktu jangka
panjang, suatu perpustakaan tidak
mungkin menyediakan layanan secara
efektif hanya dengan mengandalkan
sumber dayayang tersedia (2001, p.17).

Dana merupakan alat penunjang utama dari semua
kegiatan yang dilakukan oleh suatu organisasi.
Penyelenggaraan TBM seyogyanya didukung oleh
suatu anggaran tetap.

Masalah SDM,
petugas-petugas
pengunjung
kewal ahan
pengunjung.

kita juga butuh
lain dikala
banyak terkadang
dalam melayani

Staf merupakan sumber daya yang
sangat penting dalam menjalankan
segala kegiatan di perpustakaan. Agar
memberikan layanan terbaik kepada
pengguna diperlukan staf yang terlatih
dan memiliki motivasi yang tinggi agar
dapat memenuhi kebutuhan pengguna
perpustakaan. Staf juga harus memiliki
pemahaman yang jelas mengenai
kebijakan layanan di perpustakaan, hal
ini dapat diterapkan melalui kemampuan
mereka dalam melakukan pelayanan
terhadap pengguna perpustakaan (2001,
p.61).

Ketersediaan SDM di TBM merupakan hal yang
penting karena dengan ketersediaan TBM,
pengguna dapat merasakan jasa layanan primayang
ditawarkan oleh SDM di TBM sehingga hal
tersebut membuat mereka termotivasi untuk datang
lagi dan memanfaatkan jasa dan layanan di TBM.
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Nama Informan : Syahruddin
Pendidikan terakhir : S2

Jabatan :Pengelola PKBM Bina Kreasi
Waktu : 14 April 2012, 15.49-16.49

No | Pertanyaan Jawaban Teori/Konsep yang berkaitan I nter pretasi

1 Apa pendapat | Promosi itu = mengenalkan kepada| Menurut Lasa (2009) promosi yaitu | Informan sudah mengetahui konsep dasar
anda mengenai | khalayak, menginformasikan Kkepada| pertukaran informasi antar organisasi/lembaga | promosi dan tujuan promosi itu apa. Promosi
promosi dan | khalayak atau umat sejagad dari yang | dan konsumen dengan tujuan utama memberi | merupakan mengenalkan, menginformasikan
tujuannya? tidak dikenal menjadi dikenal. Tujuan | informasi tentang produk atau jasa yang | kepada khalayak tentang suatu produk atau jasa

promosi yaitu barang yang kita punya| tersedia dalam organisasi dan membujuk | yang dimiliki agar khalayak terpengaruh dan
atau hasilkan itu dapat dibeli orang lain. | calon konsumen untuk bereaksi terhadap | mau mebeli produk atau jasayang dimiliki.
produk atau jasa tersebut.

2 Kegiatan Kegiatannya itu melalui perlombaan atau | Promosi  penjualan  merupakan  kegiatan | Perlombaan yang diadakan oleh TBM Bina
promosi apa | games. Biasanya diadakan rutin setahun | pemasaran yang memberikan nilai tambah | Kreasi merupakan salah satu cara untuk
sgja yang | dua kali pada saat hari ulang tahun| atau insentif kepada sales, distributor ataupun | memberikan peningkatan penjualan dalam
dilakukan PKBM Bina Kreasi dan Hari| konsumen serta dapat menstimulasi pasar | jangka pendek. Penjualan dalam konteks ini
TBM? Kemerdekaan. Perlombaannya  itu| yang dituju dengan segera (Belch/Belch, | adalah pemanfaatan TBM Bina Kreasi secara

berbagai jenis, ada yang untuk anak-
anak, remaja dan dewasa. Kalau untuk
anak-anak dan remaja biasanya lomba
berhitung cepat, baca buku (synopsis),
cerdas cermat, adu cepat menghafalkan
tiga buah judul buku dan nama
pengarangnya. Untuk yang dewasanya,
biasanya ibu-ibu yang berpartisipasi
misalnya lomba memasak, terus ada uji
pemahaman mengenai tanaman obat.
Perlombaan ini diadakan itu untuk
merangsang pemikiran dan pemahaman
peserta juga. Contohnya, kalau ada

2001, p.21). Kegiatan promosi dengan metode
promosi penjualan menurut (Kotler dan
Amstrong, 2001, p. 561-564) dapat dilakukan
melalui lomba, pemberian hadiah.

maksimal melalui pemberian hadiah, uang tunai
bagi para peserta lomba. Hal ini bertujuan
dengan adanya perlombaan, mereka akan
memanfaatkan layanan serta jasa TBM Bina
Kreasi secaraberkelanjutan
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Nama Informan : Syahruddin
Pendidikan terakhir : S2

Jabatan :Pengelola PKBM Bina Kreasi
Waktu : 14 April 2012, 15.49-16.49

No | Pertanyaan Jawaban Teori/Konsep yang berkaitan I nter pretasi

1 Apa pendapat | Promosi itu = mengenalkan kepada| Menurut Lasa (2009) promosi yaitu | Informan sudah mengetahui konsep dasar
anda mengenai | khalayak, menginformasikan Kkepada| pertukaran informasi antar organisasi/lembaga | promosi dan tujuan promosi itu apa. Promosi
promosi dan | khalayak atau umat sejagad dari yang | dan konsumen dengan tujuan utama memberi | merupakan mengenalkan, menginformasikan
tujuannya? tidak dikenal menjadi dikenal. Tujuan | informasi tentang produk atau jasa yang | kepada khalayak tentang suatu produk atau jasa

promosi yaitu barang yang kita punya| tersedia dalam organisasi dan membujuk | yang dimiliki agar khalayak terpengaruh dan
atau hasilkan itu dapat dibeli orang lain. | calon konsumen untuk bereaksi terhadap | mau mebeli produk atau jasayang dimiliki.
produk atau jasa tersebut.

2 Kegiatan Kegiatannya itu melalui perlombaan atau | Promosi  penjualan  merupakan  kegiatan | Perlombaan yang diadakan oleh TBM Bina
promosi apa | games. Biasanya diadakan rutin setahun | pemasaran yang memberikan nilai tambah | Kreasi merupakan salah satu cara untuk
sgja yang | dua kali pada saat hari ulang tahun| atau insentif kepada sales, distributor ataupun | memberikan peningkatan penjualan dalam
dilakukan PKBM Bina Kreasi dan Hari| konsumen serta dapat menstimulasi pasar | jangka pendek. Penjualan dalam konteks ini
TBM? Kemerdekaan. Perlombaannya  itu| yang dituju dengan segera (Belch/Belch, | adalah pemanfaatan TBM Bina Kreasi secara

berbagai jenis, ada yang untuk anak-
anak, remaja dan dewasa. Kalau untuk
anak-anak dan remaja biasanya lomba
berhitung cepat, baca buku (synopsis),
cerdas cermat, adu cepat menghafalkan
tiga buah judul buku dan nama
pengarangnya. Untuk yang dewasanya,
biasanya ibu-ibu yang berpartisipasi
misalnya lomba memasak, terus ada uji
pemahaman mengenai tanaman obat.
Perlombaan ini diadakan itu untuk
merangsang pemikiran dan pemahaman
peserta juga. Contohnya, kalau ada

2001, p.21). Kegiatan promosi dengan metode
promosi penjualan menurut (Kotler dan
Amstrong, 2001, p. 561-564) dapat dilakukan
melalui lomba, pemberian hadiah.

maksimal melalui pemberian hadiah, uang tunai
bagi para peserta lomba. Hal ini bertujuan
dengan adanya perlombaan, mereka akan
memanfaatkan layanan serta jasa TBM Bina
Kreasi secaraberkelanjutan
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"Pernah diliput sama TVRI mengenai
kegiatan di PKBM Bina Kreasi".

Publikasi adalah aktivitas untuk
mempromosikan perusahaan atau produknya
dengan memuat lLerita mengenai subjek itu
tanpa dibayar oleh sponsor (Kotler dan
Amstrong, 2003).

Salah satu bauran promosi yang ada di TBM
BinaKreasi adalah publisitas. TBM Bina Kreasi
pernah diliput oleh TVRI dan juga pernah
diliput oleh media pada saat lomba antar TBM.
Adanya publikasi membuat TBM Bina Kreasi
lebih dikenal oleh masyarakat luas. Karena
tujuan publikasi itu adalah menyajikan artikel
dan berita dengan unsur-unsur yang menarik
dan lebih dipercaya oleh pembaca ketimbang
iklan.

Adakah faktor-
faktor yang
mempengaruhi
kegiatan
promosi?

Dana emang masalah mendasar setiap
organisasi ya. Tapi kalau kita sich dalam
melakukan perlombaan  walaupun
dananya kurang pasti bisalah.

Pendanaan sangat penting untuk keberhasilan
sebuah perpustakaan umum dalam memenuhi
perannya. Tanpa adanya pendanaan dalam
waktu jangka panjang, suatu perpustakaan
tidak mungkin menyediakan layanan secara
efektif hanya dengan mengandalkan sumber
dayayang tersedia (2001, p.17).

Dana merupakan alat penunjang bagi suatu
organisasi untuk melakukan suatu kegiatan.

Kurangnya SDM dalam mempromosikan
TBM Bina Kreasi, petugas disini kan
banyak kegiatan lain juga. Jadinya gak
terlalu maksimal dalam
mempromosikan.

Staf merupakan sumber daya yang sangat
penting dalam menjalankan segala kegiatan di
perpustakaan. Agar memberikan layanan
terbaik kepada pengguna diperlukan staf yang
terlatih dan memiliki motivasi yang tinggi
agar dapat memenuhi kebutuhan pengguna
perpustakaan. Staf juga harus memiliki
pemahaman yang jelas mengenai kebijakan
layanan di perpustakaan, hal ini dapat
diterapkan melalui kemampuan mereka dalam
melakukan pelayanan terhadap pengguna
perpustakaan (2001, p.61).

Keterbatasan jumlah SDM merupakan salah
satu  faktor yang mempengaruhi kegiatan
promoss di TBM Bina Kreas, ha ini
dikarenakan petugas TBM yang memiliki
kesibukan masing-masing sehingga
menyebabkan layanan yang diberikan kepada
pengguna tidak maksimal.

"Koleksi bahan bacaan salah satu

Jumlah kolekss TBM minimal 300 judul,

Koleksi merupakan salah penunjang kegiatan
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kendalanya ya, TBM Bina Kreasi punya
koleksi sudah banyak namun hal tersebut

perlu ditambah lagi agar kebutuhan
informasi pengguna itu dapat dipenuhi.
Kalau koleksinya = lengkap, pasti

pengguna kan lebih memilih baca buku
di TBM BinaKreas". (Syahruddin)

terdiri atas buku, majalah, surat kabar, leaflet
dan bahan audio visual. Dalam rangka
pengembangan dan pembinaan minat baca
masyarakat maka diharapkan koleksi terbesar
dari 1 (satu) unit TBM adalah 40% bahan
bacaan hiburan, 30% ilmu pengetahuan
praktis, sedang sisanya 30% adalah ilmu-ilmu
lainnya seperti agama, politik, kesenian,
hokum, pendidikan (disesuaikan dengan
kondisi ~ lingkungan  setempat)  (Dinas
Pendidikan, 2006).

promosi, hal ini dikarenakan dengan adanya
koleksi yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna maka pengguna akan tertarik untuk
berkunjung ke TBM dan memanfaatkan jasa
dan layanan yang tersedia secara berkelanjutan.
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Nama Informan : Ibra

Umur : 12 tahun

Pelajar SD, Kelas VI

Pengguna TBM Alfabet

Waktu : 10 Desember 2011, 18.30—19.00 WIB

No Pertanyaan Jawaban Teori/Konsep yang berkaitan Interpretasi

1 DarimanaAnda Dari kakak saya. Kebetulan kakak Penjualan perorangan melibatkan kontak | Keberadaan TBM akan tersebar terutama dari kabar
mengetahui sayasering ke Alfabet. langsung antara pembeli dan penjual, | mulut ke mulut yang berkembang di masyarakat. Kabar
keberadaan TBM? Lrletnera}all(is\nani ni dalr;imberibke?rll omuprﬁrllj:s?l dari mulut ke mulut itu akan memicu ketertarikan orang-

penjyual dapat melihat atau mendengar’ STOQYIIRRI mengunjungi TBM.
reaksi pembeli (Belch/Belch, 2001, p.24).

3 Apayang Pertama sich, Les. Terus baca buku Adabanyak hal yang bisadilakukan di TBM. Mulai dari
dilakukan di sekalian numpang ngadem juga. memanfaatkan koleksi TBM, ataupun memanfaatkan
TBM? fasilitas-fasilitas yang disediakan TBM untuk pengguna.

Meskipun TBM dibuat untuk meningkatkan minat baca
masyarakat, namun tidak menutup kemungkinan akan
dilakukannya kegiatan-kegiatan positif lain selain
membaca di TBM. Kegiatan positif tersebut akan
membuat masyarakat terbiasa untuk datang ke TBM.

4 JikaTBM Dari Kakak yang adadi TBM Personal  selling melibatkan  kontak | Menurut informan, informasi mengenai kegiatan-
mengadakan suatu | Alfabet. Biasanya pas kita pulang langsung antara pembeli dan penjual, | kegiatan yang akan diadakan oleh TBM didapatkan dari
kegiatan, apakah | lesgitu, dikasih taunya. interaksi ini  memberikan  penjual | el asan oleh pengelola TBM.
kamu kenyamanan  dalam ~ berkomunikasi,

. penjual dapat melihat atau mendengar
mengetahuinya? reaksi pembeli potensial dan memodifikasi
Jkaiya, darimana pesan yang disampaikan sesuai dengan
kamu kebutuhan (Belch, 2001: 24).
mengetahuinya?
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Biasanya aku tahu tuch dari kertas
kecil gitu Kak. Biasanya sering juga
sich kertas-kertas gitu ditempel
didepan Alfabet. Kertas kegiatan
gitu Kak.

Segala bentuk penyajian dan promosi non
personal mengenai gagasan, barang, aau
jasa yang dibayar oleh sponsor tertentu.
Aspek dibayar dalam definisi tersebut
menunjukkan bahwa ruang atau waktu
untuk sebuah pesan iklan pada umumnya
harus dibeli. Kecuali untuk iklan layanan
masyarakat yang - disumbangkan oleh
media (Belch/Belch, 2001, p.15).

Informan mengetahui mengenai kegiatan-kegiatan yang
akan dilaksanakan TBM nelalui leaflet yang diletakkan
ditempat-tempat yang strategis.
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Nama Informan : Vika

Umur : 14 tahun

Pelajar SMP, Kelas V111

Pengunjung TBM Bina Kreasi
Waktu : 26 April 2012, Pkl. 13.20

No Pertanyaan Jawaban Teori/Konsep yang berkaitan I nter pretasi
1 DarimanaAnda | Awalnyatahu dari orang rumah, Personal selling melibatkan kontak langsung | Keberadaan TBM akan tersebar terutama dari kabar
mengetahui kebetulan juga TBM ini milik antara pembeli dan penjual, interaksi ini | myjut ke mulut yang berkembang di masyarakat.
keberadaan saudara saya. memberikan  penjual kenyamanan dalam | Kabar dari mulut ke mulut itu akan memicu
TBM? %eéﬁg;;g'rka?éak%?m Eilmgda?m pg?:ln'g:lt aé$ ketertarikan orang-orang untuk mengunjungi TBM.
memodifikasi pesan yang disampaikan sesuai
dengan kebutuhan (Belch, 2001: 24).
3 Apayang kalo ada PR yang gak ngerti datang Adabanyak hal yang bisa dilakukan di TBM. Mulai
dilakukan di TBM. Nanya-nanya sama cari-cari dari memanfaatkan koleksi TBM, ataupun
TBM? buku. memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang disediakan
TBM untuk pengguna. Meskipun TBM dibuat untuk
meningkatkan minat baca masyarakat, namun tidak
menutup kemungkinan akan dilakukannya kegiatan-
kegiatan positif lain selain membaca di TBM.
Kegiatan positif tersebut akan membuat masyarakat
terbiasa untuk datang ke TBM.
4 JikaTBM Saya mengetahui kegiatan tersebut Personal selling melibatkan kontak langsung
mengadakan dari satu omongan ke omongan lain. antara pembeli dan penjual, interaksi ini
Suaty kegiata, perkomurikesi, ponjuel dopet meliat eta
er ,
apakah kamu mendengar reakzi JpembelaliJ potensial dan
mengetahuinya?
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Jikaiya,
darimana kamu
mengetahuinya?

memodifikasi pesan yang disampaikan sesuai
dengan kebutuhan (Belch, 2001: 24).

lya, TBM BinaKreasi juga
menyebarkan formulir-formulir dan
jugaleaflet yang ditempelkan di
kantor RW, RT

Segala bentuk penyajian dan promosi non
personal mengenai gagasan, barang, atau jasa
yang dibayar oleh sponsor tertentu. Aspek
dibayar dalam definisi tersebut menunjukkan
bahwa ruang atau waktu untuk sebuah pesan
iklan pada umumnya harus dibeli. Kecuali
untuk iklan layanan masyarakat yang
disumbangkan oleh media (Belch/Belch,
2001, p.15).

Informan mengetahui kegiatan-kegiatan yang

diadakan TBM melalui leaflet yang disebarkan di

kantor RW dan RT.
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